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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas metode teka
teki silang bahasa arab untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas VII Di
MTs Daryssalamah Cilongok Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian kuasi eksperimen one grup time series design
dengan hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen saja.

Objek penelitian ini diambil dari populasi siswa kelas VII MTs
Darussalamah  Cilongok Banyumas yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh karena jumlah populais relative kecil. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Validitas instrumen pada penelitian ini diuji melalui uji validitas dan
reliabilitas.. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS
27.0 for Windows.

Dari tabel uji paired sample t-test yang diujikan pada instrumen tes,
diperoleh bahwa hasil uji paired sample t-test menunjukkan thitung sebesar -4,639
dengan nilai signifikansi < 0.001, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
sedangkan Ha dapat diterima. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pada siswa dalam menghafal mufrodat menggunakan metode teka teki
silang . Dengan demikian, Metode teka-teki siang efektif dalam meningkatkan
hafalan mufrodat siswa kelas VII di MTs Darussalamah Cilongok Banyumas.

Kata kunci: Efektivitas, Metode Teka-teki silang, meningkatkan hafalan
mufrodat
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MOTTO

"a I eladl f9ud”

“ Ikatlah ilmu dengan menuliskannya

( HR. Al- Hakim )!
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab memiliki keunikan tersendiri bagi para penutur asing yang
mempelajari  dan  menerjemahkan  ilmu-ilmu  keislaman.  Mereka
mengungkapkan bahwa bahasa ini mudah dipelajari dan digunakan dalam
komunikasi, serta memudahkan dalam memahami karya-karya para
cendekiawan Muslim. Bahkan Roger Bacon, seorang tokoh terkemuka di antara
para ilmuwan yang mempelajari ilmu-ilmu Arab dan meneruskannya kepada
generasi muda Eropa, merasa heran kepada siapa pun yang mempelajari filsafat
tanpa menguasai Bahasa Arab. la juga mengakui bahwa literatur Arab-Islam
merupakan sumber utama pengetahuan pada masanya, sekaligus mendominasi
dunia ilmiah sebagai bahasa internasional.

Kemampuan memahami agama secara mendalam adalah kebutuhan
yang mutlak bagi setiap muslim. Oleh karena itu, sejak usia dini, penting bagi
anak-anak untuk mulai mempelajari 1lmu agama, sebagaimana telah
dicontohkan oleh para ulama terdahulu. Penguasaan Bahasa Arab menjadi kunci
utama dalam proses ini, karena dengan Bahasa Arab yang baik, seorang anak
akan lebih mudah dalam menghafal serta memahami Al-Qur'an dan hadits,

sekaligus mempermudahnya menyerap berbagai disiplin ilmu agama lainnya.

Ada berbagai cara yang bisa ditempuh agar anak-anak dapat memahami
dan berbicara dalam Bahasa Arab, salah satunya melalui jalur pendidikan.
Sebab, hakikat dari pendidikan adalah membentuk individu yang mampu
menjalankan peran hidupnya secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat.

Untuk mencapai tujuan pendidikan, dibutuhkan adanya suatu proses,
salah satunya adalah proses pengajaran atau pembelajaran. Pengajaran dan
pembelajaran yang baik dan tepat akan mendorong tercapainya tujuan tersebut,
seperti halnya upaya membumikan Bahasa Arab di kalangan umat Muslim.

Terlebih lagi, kita mengetahui bahwa agama Islam hadir dengan menggunakan



Bahasa Arab, yang mungkin tidak mampu dipahami secara utuh kecuali dengan

memahami Bahasa Arab itu sendiri.?

Bahasa Arab termasuk dalam mata pelajaran bahasa asing yang telah
menjadi bagian dari kurikulum di Madrasah Tsanawiyah.. Baik di Roudhotul
Athfal (Taman Kanak-Kanak), Madrasah Ibtidaiyyah (Sekolah Dasar),
Madrasah Tsanawiyah (SMP), Madrasah Aliyah (SMA), maupun di jenjang
perguruan tinggi. Sebagai bahasa internasional, Bahasa Arab telah dipakai
secara luas dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam

konteks keislaman.

Mengingat krusialnya bahasa Arab bagi umat Islam, maka pembelajaran
bahasa Arab perlu diimplementasikan sejak dini di sekolah atau madrasah
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan individu dalam
menguasai bahasa tersebut. Di tengah persaingan global yang semakin ketat,
lulusan sekolah dituntut tidak hanya memiliki keterampilan produktif, tetapi

juga penguasaan bahasa, termasuk bahasa Arab.

Guna memastikan bahwa siswa menikmati dan memahami apa yang
mereka pelajari, dan tetap termotivasi untuk terus belajar, pembelajaran
mufradat bahasa Arab harus dilakukan dengan cara yang efektif, edukatif, dan
menyenangkan. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang melibatkan penggunaan media pembelajaran.> Meskipun
kosakata sangat penting untuk meningkatkan pemahaman teks dan kemampuan
berkomunikasi, siswa sering menghadapi berbagai masalah saat
mempelajarinya, seperti kesulitan memahami kosakata dan menghafal kosakata

yang telah dipelajari.*

2 Agus Sya’roni, ‘Metode Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Menengah Pertama’,
Rayah Al-Islam, 4.02 (2020), 274-87 <https://doi.org/10.37274/rais.v4102.341>.

3 Dewi Wahyuni, ‘Permainan Teka Teki Silang Sebagai Metode Edukatif Pembelajaran
Mufradat Bahasa Arab Pada Siswa Madrasah Aliyah (MA)’, Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab,
18.2 (2021), 107-8.

4 Universitas Muhammadiyah, Sumatera Barat, and Mutia Khaira, ‘Tanwir Arabiyyah’:, 1.2
(2021), 55-62.



Sedangkan Teka-teki silang, di sisi lain, adalah permainan di mana
pemain harus mengisi kotak kosong dengan huruf-huruf guna membentuk kata
yang sesuai dengan petunjuk. Permainan ini sangat menghibur dan membantu
mengingat kosa kata yang populer dan pengetahuan umum.’ Metode
pembelajaran teka-teki silang ialah salah satu strategi yang menggabungkan
unsur permainan dalam proses belajar mengajar. Metode ini dirancang untuk
menarik minat siswa, meningkatkan partisipasi aktif, serta mendorong mereka
untuk berpikir dan menemukan kata berdasarkan petunjuk yang tersedia.
Meskipun berbentuk permainan, teka-teki silang bersifat edukatif karena tidak
hanya menyenangkan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan
analitis. Penggunaan metode ini dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam
membantu siswa mengingat dan memahami kosakata dengan lebih baik, berkat
adanya unsur tantangan yang menimbulkan rasa ingin tahu. Selain itu, metode
ini mampu menjadi sarana guna melatih daya ingat serta memperluas
pengetahuan siswa secara menyenangkan.® Teka Teki Silang mampu dianggap
sebagai alat yang digunakan guna menarik motivasi siswa dalam proses belajar
mengajar karena Teka Teki Silang mampu membuat siswa lebih fokus karena

mereka tidak merasa dipaksa untuk belajar.”.

Pada proses pembelajaran mufradat, pendidik mampu memanfaatkan
multimedia interaktif sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. Multimedia
meliputi berbagai elemen mencakup teks, suara, gambar, grafik, animasi, dan
video, yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara lebih menarik
dan mudah dipahami. Penggunaan multimedia memungkinkan penyajian

kosakata yang lebih konkret dan kontekstual kepada peserta didik. Selain itu,

5 Rofiatul Azizah, ‘Permainan Teka Teki Silang Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk
Meningkatkan Maharah Kitabah Arab . Kita Sebagai Orang Islam , Tentu Ranah Lisan Sedangkan
Membaca Dan Bahasa Arab Dalam Harus Memiliki Kemampuan Istima ’, Agama Islam Pun
Berbahasa Arab Baha’, 2022 <https://doi.org/10.30997/tjpba.v3i2.6119>.

¢ Sukanda Permana and Neng Ita Sintia, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Crossword
Puzzle (Teka-Teki Silang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIII Di SMP Baiturrosyad Lembur Awi Pacet’, RESOURCE | Research of Social Education, 1.1
(2021), 19 <https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/resource/article/view/632>.

7 Pupu Rostina and Silpia Rahayu, ‘The Implementation of Crossword Puzzles In’,
PROJECT (Professional Journal of English Education), 5.1 (2022), 25-34.



media ini berperan dalam meningkatkan daya tarik pembelajaran sehingga
siswa lebih terfokus dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Lingkungan
belajar yang menyenangkan juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa secara aktif, yang pada gilirannya dapat memperlancar

proses pembelajaran.’

Metode teka-teki silang dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan
salah satu pendekatan yang dirancang untuk membantu siswa menghafal dan
memahami kosakata (mufrodat) dengan cara yang aktif, kontekstual, dan
menyenangkan. Sebagai metode, teka-teki silang bukan sekadar permainan atau
media bantu, melainkan metode pembelajaran yang sistematis yang digunakan
guru untuk mencapai tujuan penguasaan mufrodat secara efektif. Dalam
penerapannya, metode teka-teki silang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi
seperti mengingat, mengenali arti kata, menyesuaikan bentuk kata dengan
jumlah kotak, serta menyusun huruf-huruf dalam struktur yang benar. Hal ini
secara langsung mendorong siswa untuk berlatih mengingat kosakata yang
sudah dipelajari dan mengaplikasikannya secara mandiri. Metode teka-teki
silang juga mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami hubungan
antar kata serta melatih keterampilan dalam pengejaan, pengucapan, dan
penulisan huruf arab. Karena dalam metode ini siswa dituntut untuk mengisi
jawaban dengan benar, mereka terdorong untuk lebih teliti, dan cermat dalam
menggunakan mufrodat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
teka-teki silang dalam pembelajaran Bahasa Arab terbukti efektif dalam
meningkatkan hafalan mufrodat siswa. Metode ini mendorong siswa untuk
berpikir aktif, mengingat, serta belajar dengan cara yang menyenangkan dan
bermakna. Dalam jangka panjang, metode ini tidak hanya meningkatkan
penguasaan kosakata, tetapi juga membentuk sikap positif siswa terhadap

pembelajaran Bahasa Arab.

8 Beta Fadiatun Nisa’, Anin Nurhidayati, and Luk-Luk Nur Mufidah, ‘Teknik Pembelajaran
Kosa Kata Bahasa Arab Dengan Multimedia’, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, 3.1
(2023), 118-29 <https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v3il.806>.



Hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Darussalamah
Cilongok pada hari Senin, 30 September 2024 berdasarkan wawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Arab yakni Ibu Riska bahwa di MTs Darussalamah
Cilongok sudah menerapkan pembelajaran teka teki silang Bahasa Arab dari
mulai siswa kelas 7 sampai dengan kelas 9, namun teka teki silang yang
digunakan guru berupa media yaitu berupa kertas yang berisi huruf hijaiyah
untuk disusun, dalam pembelajaran teka teki silang Bahasa Arab biasanya guru
tergantung tema pembelajarannya kemudian guru menerjemahkan terlebih
dahulu tema pembelajaran pada hari itu, namun terdapat beberapa siswa yang
masih kesulitan dalam membacakan tulisan arab. Dengan adanya metode
pembelajaran teka teki silang bahasa arab peningkatan hafalan mufrodat siswa
50% sudah baik dalam menghafalkan mufrodatnya. Sedangkan peneliti disini
ingin ber eksperimen metode teka teki silang bahasa arab, untuk mengetahui
seberapa efektif metode tersebut untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa

kelas VII.

Berlandaskan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti perihal
efektivitas pembelajaran teka teki silang bahasa arab guna meningkatkan
hafalan mufrodat siswa kelas VII di MTs Darussalamah Cilongok karena di
sekolah tersebut sudah menerapkan teka teki silang Bahasa Arab. Dan peneliti
ingin mengetahui seberapa efektif metode pembelajaran bahasa arab jika
menggunakan metode teka teki silang, dengan cara memberikan soal pre test
dan post test dan selain memberikan soal pre test dan post test peneliti juga

memberikan soal teka-teki silang kepada siswa.

B. Definisi Operasional

1. Efektivitas Pembelajaran
Istilah efektivitas mempunyai beragam makna. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), terdapat tiga pengertian utama dari kata tersebut.
Pertama, efektivitas diartikan sebagai adanya efek, akibat, pengaruh, atau
kesan. Kedua, efektivitas berarti sesuatu yang manjur atau mujarab. Ketiga,

efektivitas dimaknai sebagai kemampuan untuk menghasilkan suatu hasil



atau kebermanfaatan. Kata efektif sendiri berasal dari kata efek, yang
berarti akibat atau pengaruh, sehingga efektif merujuk pada adanya dampak
atau pengaruh dari suatu unsur atau tindakan. Dengan demikian, efektivitas
dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan atau tingkat pengaruh yang
dicapai setelah melakukan suatu tindakan atau usaha. Efektivitas mampu
diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dari suatu
kegiatan yang dilakukan. Dalam konteks pendidikan, efektivitas
pembelajaran bukanlah suatu variabel yang berdiri sendiri, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor atau variabel lainnya.’

Sedangkan pembelajaran ialah suatu proses di mana melibatkan
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam
suatu lingkungan tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 20. Secara lebih luas, pembelajaran dapat
dipahami sebagai bentuk bantuan atau dukungan yang diberikan oleh
pendidik agar peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, serta membentuk sikap dan kepercayaan diri.
Dengan kata lain, pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik
agar mereka dapat belajar secara optimal. Proses pembelajaran berlangsung
sepanjang kehidupan manusia dan dapat terjadi kapan saja serta di mana
saja. Meskipun kerap disamakan, istilah pembelajaran memiliki makna
yang berbeda dengan pengajaran.'”

Jadi efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu
proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Teka Teki Silang

? Jul Fikar, Muh Tahir, and Nurhayati, ‘Efektivitas Penerapan Metode Make a Match Dalam
Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Pada Siswa Kelas Vi Pps. Stq-Ask Batam’, Jurnal AS-SAID,
2.1(2022), 176-88.

19 Susilahudin Putrawangsa and siti Nurhasanah Dkk, ‘Buku Strategi Pembelajaran’, Cv.
Reka Karya Amerta, 2019, pp. 1-107.

' Myron R. Chartier, ‘Learning Effect’, Simulation & Games, 3.2 (1972), 203-18
<https://doi.org/10.1177/003755007200300206>.



Teka-teki silang yakni salah satu metode pembelajaran yang
menyenangkan dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sejak awal
proses belajar. Dengan metode ini, siswa tetap fokus pada inti pembelajaran
yang sedang berlangsung. Teka-teki silang, atau Crossword Puzzle, adalah
permainan kata yang disusun dalam kotak-kotak hitam dan putih berbentuk
persegi, di mana setiap kotak putih diisi satu huruf berdasarkan petunjuk
yang diberikan untuk membentuk kata-kata tertentu.

Penggunaan metode pembelajaran aktif seperti ini secara tidak langsung
menciptakan interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, metode ini juga
mendorong siswa untuk terlibat dalam diskusi yang menyenangkan. Dalam
dunia pendidikan, media permainan seperti teka-teki silang dikenal sebagai
pendekatan yang efektif dan menarik, serta mampu menumbuhkan
kreativitas siswa dalam proses belajar.'?

3. Bahasa Arab

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa ialah suatu sistem
lambang bunyi yang bersifat tidak tetap (arbitrer), dan digunakan oleh suatu
komunitas untuk berkomunikasi, bekerja sama, serta menunjukkan identitas
diri. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah simbol atau
sistem simbol yang digunakan untuk menyampaikan pikiran dan maksud
penuturnya. Selain itu, bahasa juga berperan sebagai media interaksi
antarindividu dalam masyarakat, baik dalam kelompok maupun secara
personal. Dengan kata lain, bahasa adalah alat komunikasi utama antar

manusia.

Asal mula terbentuknya suatu bahasa merupakan hasil dari proses
yang panjang dan kompleks. Jika ditinjau dari aspek linguistik maupun

terminologi, kata "Arab" secara harfiah berarti gurun pasir atau wilayah

12'S Permana and N I Sintia, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-
Teki Silang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata ...”, RESOURCE)| Research of
Social . 6.1 (2021)
<https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/resource/article/view/632%0Ahttps://ejournal.unibba.ac.i
d/index.php/resource/article/download/632/596>.



kering yang gersang, tanpa air dan vegetasi. Sementara itu, bahasa sendiri,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, merupakan alat komunikasi
antarmanusia. Dalam pengertian terminologis, bahasa Arab ialah bahasa
yang diimplementasikan oleh sekelompok masyarakat yang tinggal di
wilayah gurun Sahara atau Jazirah Arab, yang dikenal pula dengan
kekayaan makna, keindahan bunyi, serta kehalusan ungkapan yang
dimilikinya.

Menurut Al-Ghulayaini, bahasa Arab ialah sarana komunikasi yang
diimplementasikan oleh bangsa Arab untuk menyampaikan maksud dan
tujuan mereka, karena bahasa ini memang menjadi bahasa resmi di negara-
negara Arab. Selain itu, bahasa Arab mempunyai berbagai keunikan dan
karakteristik khas yang membedakannya dari bahasa-bahasa lain, salah
satunya adalah keistimewaan tertentu yang tidak dimiliki oleh bahasa
lain."

Jadi efektivitas metode teka teki silang dalam pembelajaran bahasa
arab adalah kemampuan metode tersebut dalam membantu meningkatkan
pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam hal penguasaan
kosakata (mufrodat), pemahaman makna kata, dan daya ingat siswa
terhadap materi Bahasa Arab secara lebih menyenangkan, interaktif, dan
bermakna.

4. MTs Darussalamah Cilongok Banyumas

MTs Darusslamah Cilongok merupakan madrasah Pendidikan
formal berbasis pesantren yang terletak di Kec. Cilongok, Kabupaten
Banyumas. Selain mempelajari mata pelajaran umum di MTs
Darussaalamah juga mempelajari berbagai macam kitab kuning yang
tentunya sudah tak asing lagi dengan Bahasa arab. Disekolah tersebut
terdapat 5 kelas, 2 kelas VII, 2 Kelas VIII, dan 1 kelas IX.

Jadi Efektivitas pembelajaran teka teki silang bahasa arab yaitu

sebagai keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran bahasa secara

13 Ainun Salida and Zulpina Zulpina, ‘Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-
Quran Dan Ijtihadiyyah’, Jurnal Sathar, 1.1 (2023), 23-33 <https://doi.org/10.59548/js.v1i1.40>.



menyeluruh dan menarik. Efektivitas ini bergantung pada faktor-faktor
lain, termasuk bagaimana teka-teki silang mampu mengaktifkan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara santai dan
menyenangkan. Dengan mengisi kotak-kotak kosong sesuai petunjuk,
peserta didik dapat lebih mudah mengingat kosakata bahasa Arab.
Selain itu, metode ini mengurangi tekanan pada peserta didik karena
formatnya yang santai, sehingga mereka lebih termotivasi guna belajar.
Oleh karena itu, TTS efektif dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa
Arab sebagai sarana latihan untuk memperkuat pemahaman kosakata

serta meningkatkan keterampilan Bahasa Arab secara aktif dan pasif.

C. Rumusan Masalah
Berlandaskan Latar belakang masalah diatas, maka mampu dirumuskan
Permasalahan dalam studi ini yakni seberapa efektif pembelajaran bahasa arab
menggunakan metode teka teki silang untuk meningkatan hafalan mufrodat
siswa kelas VII Di MTs Darusslamah Cilongok Banyumas?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis seberapa besar peningkatan hafalan mufrodat
menggunakan metode teka teki Bahasa arab kelas VII di MTs Darussalamah
Cilongok Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Meningkatkan hafalan mufrodat meggunakan metode teka teki
silang Bahasa arab.
b. Praktis
1) Bagi Peneliti
Sebagai acuan alternatif yang mampu dimanfaatkan guna
pengembangan penelitian serupa, serta memberikan dorongan,
masukan, dan panduan dalam merancang pembelajaran yang lebih

efektif dan efisien.
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2) Bagi Madrasah
Studi ini diharapkan bermanfaat dalam upaya efektivitas
metode teka teki silang dalam pembelajaran bahasa arab untuk
meningkatkan hafalan mufrodat siswa.
3) Bagi Siswa
Dengan hasil studi ini metode ini mampu membantu siswa
lebih mudah mengingat kosakata bahasa arab dengan cara yang
menyenangkan.
4) Bagi Pembaca
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi
sebagai sumber informasi tambahan.
5) Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan hasil dari studi ini mampu memberikan kontribusi
sebagai acuan atau dasar bagi penelitian selanjutnya.
E. Sistematika Pembahasan

Penelitian 1ini disusun dengan sistematika pembahasan, untuk
memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, penulis akan membaginya
menjadi beberapa bagian, yaitu bagian pendahuluan (awal), isi, dan penutup
(akhir).

BAB I yaitu pendahuluan, yaitu mengenai hal-hal yang menjadi dasar
diperlunya penelitian ini. Meliputi : latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il yaitu berisi landasan teori yang berkaitan dengan kerangka teori,
mencakup teori yang relevan dengan objek yang akan diteliti. Diantaranya
membahas tentang metode pembelajaran bahasa arab, teka-teki silang, dan
peningkatan hafalan mufrodat.

BAB III yaitu metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitikian, variable dan indikator
penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik keabsahan data, dan Teknik

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian.
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BAB 1V yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan dari proses
pembelajaran bahasa arab dengan metode teka teki silang di M Ts Darussalamah
Cilongok .

BAB V Membahas tentang penutupan yang berisi Kesimpulan dan saran
dari hasil penelitian terkait penelitian Efektivitas metode teka- teki silang dalam
pembelajaran bahasa arab untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas

VII MTs Darussalamah Cilongok Banyumas.



BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
Teori menjadi dasar penting dalam setiap tahap penelitian, mulai dari
perumusan masalah hingga penulisan laporan. Sementara itu, kerangka teori
merupakan susunan konsep yang dikembangkan dari berbagai teori untuk
memandu peneliti dalam proses penelitiannya. Teori berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan, serta mengidentifikasi hubungan antara fakta-
fakta secara sistematis. 4
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi
antara peserta didik dengan pendidik serta berbagai sumber belajar
dalam suatu konteks lingkungan pendidikan tertentu. Pembelajaran
berfungsi sebagai sarana pemberian dukungan oleh pendidik agar
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, serta membentuk sikap dan sistem kepercayaan yang
positif. Dengan demikian, pembelajaran dapat dipahami sebagai
suatu upaya sistematis untuk memfasilitasi proses belajar peserta
didik secara optimal. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan
sepanjang hayat dan dapat terjadi dalam berbagai situasi, waktu, dan

tempat.

Sementara itu, bahasa dapat didefinisikan sebagai perangkat
lambang bunyi yang bersifat kesepakatan, dimanfaatkan oleh
anggota masyarakat alat guna berkomunikasi dan berinteraksi sosial,
yang berakar pada budaya kolektif yang mereka miliki. Bahasa

merupakan sarana komunikasi yang menggunakan lambang-

14 Arsy Shakila Dewi, ‘Pengaruh Penggunaan Website Brisik.Id Terhadap Peningkatan
Aktivitas Jurnalistik Kontributor’, KomunikA, 17.2 (2021), 1-14
<https://doi.org/10.32734/komunika.v17i2.7560>.
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lambang vokal (bunyi ujaran) yang tidak bersifat tetap, dan
penggunaannya kerap didukung oleh isyarat nonverbal seperti gerak

tubuh yang nyata dan bermakna.

Bahasa Arab merupakan kumpulan kata yang dirangkai dan
digunakan oleh masyarakat Arab untuk menyampaikan maksud dan
tujuan mereka. Oleh karena itu, pengajaran bahasa Arab adalah
suatu proses pembelajaran yang bertujuan membantu peserta didik
agar mampu mempelajari dan memahami kosakata serta struktur
bahasa yang dipakai oleh orang Arab dalam menyampaikan gagasan
dan keperluan mereka.

Jadi , Pembelajaran Bahasa Arab adalah pembelajaran yang
menekankan pada keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang memiliki tujuan, manipulasi
dan koordinasi informasi tentang apa yang dipelajari. Keterampilan
sendiri mencakup fisik dan intelektual.'s

Tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab yakni supaya
peserta didik mempunyai kemampuan berbahasa, yaitu kemampuan
mengimplementasikan bahasa secara efektif untuk berbagai
keperluan hidup. Misalnya, untuk berkomunikasi, menyampaikan
informasi atau pesan, maupun untuk meminta bantuan dalam
mencapai keinginannya.

Seperti halnya bahasa lain, Bahasa Arab mempunyai empat
(keterampilan berbahasa) 3 e« 421l atau dikenal pula dengan 4l
0% (' seni-seni bahasa). Penggunaan istilah maharah menunjukkan
bahwa aspek terpenting dari bahasa ialah sebagai alat komunikasi
dan keterampilan tersebut merupakan inti dalam penggunaannya.

Keempat keterampilan itu meliputi:

15 Enjang Burhanuddin Yusuf and Ali Muhdi, Pembelajaran Bahasa Arab Di Pesantren
Tradisional ~Dan  Modern (SKETSA MEDIA, Serayu,Karang Anyar,RT 1 RW
5.Mrebet,Kab.Purbalingga, 2024).
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gLyl 3 lea /listening (keterampilan mendengar). ASII5 jles
/speaking  (keterampilan  berbicara). 318l 3 les/reading
(keterampilan membaca). dani—=US)l 3 lee /writing (keterampilan
menulis).

Meskipun secara umum penguasaan bahasa terbagi dalam
empat keterampilan tersebut, di balik semuanya terdapat satu
disiplin ilmu yang sangat krusial, yaitu ilmu gawaid atau tata bahasa.
Ilmu ini secara garis besar terdiri dari dua cabang utama, yaitu
nahwu dan sharaf.

. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Bahasa Arab

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
berbahasa Arab. sebagai berikut:

Orientasi dalam mempelajarinya. Pembelajaran bahasa Arab
sebaiknya difokuskan pada fungsi utama bahasa sebagai alat
komunikasi. Artinya, esensi dari belajar bahasa Arab adalah untuk
mampu menggunakannya secara aktif serta memahami tuturan atau
ungkapan dalam bahasa tersebut. Tujuan pembelajaran bukanlah
sekadar bisa membaca teks Arab tanpa harakat. Bila tujuan kita
hanya terbatas pada kemampuan membaca kitab kuning, maka arah
pembelajaran menjadi terlalu sempit.

Masalah Waktu Pembelajaran pada kenyataannya, waktu
yang dialokasikan untuk belajar bahasa asing termasuk bahasa Arab
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk
mempelajari bahasa ibu. Ini menjadi salah satu tantangan dalam
proses pembelajaran bahasa asing.

Motivasi dan Minat Belajar. Minat dan motivasi untuk
mempelajari bahasa pertama biasanya jauh lebih tinggi daripada
semangat untuk belajar bahasa kedua. Hal ini turut memengaruhi
keefektifan proses belajar.

Permasalahan Kepercayaan Diri. Rasa tidak percaya diri

kerap kali muncul saat seseorang belajar bahasa kedua karena takut
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melakukan kesalahan. Berbeda halnya ketika belajar bahasa ibu, di
mana rasa percaya diri cenderung lebih besar karena tidak ada
ketakutan serupa.

Lingkungan Bahasa, lingkungan yang mendukung
penggunaan bahasa Arab secara aktif sangat membantu dalam
mempercepat penguasaan bahasa tersebut. Mereka yang berada di
lingkungan berbahasa Arab akan lebih mudah menguasainya
dibandingkan dengan mereka yang berada di lingkungan yang tidak
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, menciptakan lingkungan berbahasa menjadi suatu
keharusan bagi lembaga yang mengajarkan bahasa Arab.'¢

2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Secara etimologis, istilah "metode" berasal dari bahasa Yunani, yaitu
dari kata metodos yang berarti cara atau jalan, serta logos yang berarti
ilmu atau pengetahuan. Dalam arti semantik, metode diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari berbagai cara atau langkah-langkah yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien.
Dalam dunia pendidikan, istilah metode bukanlah hal yang baru, karena
setiap proses pembelajaran pasti melibatkan satu atau lebih metode
sebagai bagian dari pelaksanaannya.'”

Metode dapat diartikan sebagai suatu perencanaan menyeluruh
dalam penyajian materi bahasa secara terstruktur, di mana setiap
bagiannya saling mendukung dan berpijak pada asumsi pendekatan
tertentu. Dengan kata lain, metode mencakup cara penyampaian bahasa
secara sistematis sesuai pendekatan yang telah ditetapkan. Sementara
itu, metode pembelajaran merujuk pada cara guru berkomunikasi dan

berinteraksi dengan siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

16 Maimunah Maimunah, ‘Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Humanistik’, Medina-Te :
Jurnal Studi Islam, 12.1 (2017), 77-86 <https://doi.org/10.19109/medinate.v12i1.1148>.

17" Ali Muhdi and Muhammad Syadid Dailami, 4ualldalll aas s (Perencanaan
Pembelajaran Bahasa Arab) (Karangsalam Kidul, Kedungbanteng, Banyumas, Jawa Tengah:
Rizquna, 2022).
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Semakin sesuai metode yang dipilih, maka semakin optimal pula hasil
proses belajar mengajar.'® Sedangkan Pembelajaran Bahasa Arab adalah
proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
yang bertujuan agar siswa dapat memahami, menguasai, dan
menggunakan bahasa Arab secara aktif, baik secara lisan maupun
tulisan.

Menurut Abdul Wahab Rosyidi, “Metode pembelajaran bahasa Arab
adalah cara yang sistematis dan teratur yang digunakan dalam
menyampaikan materi bahasa Arab agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif.”

Terdapat berbagai pendekatan yang umum diimplementasikan
dalam pengajaran bahasa, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab.
Oleh karena itu, pada bagian ini akan dipaparkan secara ringkas
beberapa metode pengajaran bahasa.

a. Metode Gramatika dan Tarjamah

Metode gramatika, atau dalam bahasa Arab dikenal sebagai
metode Qawa id, merupakan pendekatan pembelajaran bahasa
yang menekankan pentingnya penguasaan aturan tata bahasa
sebelum mencapai kemampuan berbahasa yang baik dan lancar.
Dalam metode ini, peserta didik diyakini harus memahami
struktur dan kaidah bahasa terlebih dahulu. Metode gramatika-
terjemah adalah gabungan antara pendekatan tata bahasa dan
terjemahan, yang dilakukan dengan cara menghafal aturan-
aturan  gramatikal, mempelajari daftar kosakata, lalu
menerjemahkan kalimat demi kalimat dari teks bacaan. Karena
sifatnya yang tradisional, metode ini juga sering dikenal sebagai
metode klasik.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat

keterampilan dasar (maharah) yang perlu dikuasai, yakni:

18 Slasbu (oagd punand €2 ¢1) Ssiall 2 A8 jall il jadll (g gial a5 aUR3 aila deal Cpall 2
S bl ey SV (3Sports Culture, 15.1 (2024), 72-86 <https://doi.org/10.25130/sc.24.1.6.<
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menulis (kitabah), membaca (qira’ah), berbicara (kalam) dan
dan Salah satu bentuk penerapan keterampilan membaca adalah
dalam kegiatan membaca kitab kuning, yaitu teks Arab klasik
tanpa harakat. Aktivitas ini menuntut kemampuan memahami
tata bahasa Arab secara mendalam, sekaligus memahami isi dan
makna teks melalui proses penerjemahan yang tepat. !
b. Metode Langsung

Metode langsung merupakan salah satu pendekatan yang
paling dikenal dan sering menimbulkan perbedaan pandangan.
Disebut metode langsung karena dalam proses pembelajarannya,
guru menggunakan bahasa asing (bahasa Arab) secara langsung
tanpa menggunakan bahasa siswa. Penggunaan bahasa siswa
ditiadakan selama pembelajaran berlangsung. Munculnya
metode langsung ini dipicu oleh ketidakpuasan terhadap hasil
pembelajaran bahasa yang menggunakan metode gramatika-
terjemahan, serta didorong oleh kebutuhan praktis yang
berkembang di masyarakat.
Ciri- ciri metode langsung :

1. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menumbuhkan
kemampuan siswa dalam berpikir menggunakan bahasa
Arab, bukan dengan menggunakan bahasa ibu mereka.

2. Penggunaan bahasa Arab dalam pembelajaran seharusnya
dilakukan sepenuhnya, tanpa melibatkan bahasa lain
sebagai alat bantu atau media pengantar.

3. Teks dalam bahasa Arab tidak boleh diberikan kepada siswa
sebelum mereka memahami bunyi, kosakata, dan struktur
kalimat yang terkandung di dalamnya. Selain itu, siswa juga

tidak diperkenankan menulis dalam bahasa Arab sebelum

19 Hidayatus Muhammad Thohir, Chananak Nabila Melinia and Maharotun Nubaha
Sholihah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, 2021.
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mereka mampu membaca dan memahami teks tersebut
dengan baik.?
c. Metode Aural-Oral
Metode Scientific Approach ini lebih dikenal dengan “
Oural-Oral Method” atau “ Metode Audio Lingual *.
Kemampuan berbahasa yang diperoleh melalui pendekatan
membaca, yang hanya berfokus pada pemahaman teks tertulis,
dipandang tidak lagi mencukupi untuk menjawab tuntutan
komunikasi yang semakin kompleks pada dekade empat
puluhan.
d. Metode Komunikatif
Metode audio-lingual atau aural-oral dipandang oleh
sejumlah ahli sebagai metode yang kurang berhasil dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa sasaran. Para ahli bahasa mengkritik metode ini karena
landasan teoritisnya bertumpu pada teori tata bahasa
strukturalisme dan teori psikologi behaviorisme, yang dianggap

tidak relevan untuk membentuk kompetensi komunikatif.?!

Teka teki silang paling sesuai dikategorikan dalam metode komunikatif,
meskipun dalam praktiknya bisa dikombinasikan dengan pendekatan lain
Teka-teki silang termasuk dalam metode komunikatif karena: Mendorong
penggunaan bahasa secara bermakna, membantu siswa aktif mengingat dan

menerapkan kosakata.

3. Metode Teka Teki Silang
a. Pengertian Metode Teka Teki Silang
Metode teka-teki silang ialah pendekatan pembelajaran yang

bersifat menyenangkan namun tetap mempertahankan substansi

20 R Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati, ‘Metode-Metode Dalam Pembelajaran
Keterampilan Bahasa Arab Reseptif’, 9.2 (2020), 179-96.

2l Nur Rokhhmatulloh, ‘STUDI ARAB: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Metode
Pembelajaran Bahasa Arab’, 8 (2017) <https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/studi-arab>.
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proses belajar. Bahkan, metode ini mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik sejak tahap awal pembelajaran. Secara esensial,
teka-teki silang melibatkan aktivitas kognitif berupa mengingat,
menemukan, dan mencocokkan kata yang sesuai dengan petunjuk
dan jumlah kotak yang tersedia.?? Di era globalisasi, berbagai
metode  pembelajaran  terus  berkembang dan  dapat
diimplementasikan dalam proses belajar-mengajar, salah satunya
ialah metode teka-teki silang. Metode ini mampu dimanfaatkan oleh
pendidik sebagai strategi untuk membantu peserta didik dalam
penguasaan kosakata bahasa Arab secara lebih menarik dan
interaktif.?

Teka-teki silang merupakan salah satu bentuk permainan
edukatif yang dilakukan dengan mengisi kotak-kotak kosong
menggunakan huruf hingga membentuk kata-kata sesuai dengan
petunjuk yang tersedia. Permainan ini dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan membaca
dalam bahasa Arab, karena peserta didik perlu memahami isi
petunjuk dalam bentuk teks terlebih dahulu sebelum dapat mengisi
jawaban secara tepat.. Oleh karena itu, ketepatan dalam membaca
dan memahami makna teks menjadi kunci keberhasilan dalam
permainan ini. Semakin sering guru melibatkan siswa dalam
aktivitas teka-teki silang, semakin meningkat pula kemampuan

membaca mereka dalam bahasa Arab.

Implementasi permainan teka-teki silang tidak semata
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca dalam

bahasa Arab, tetapi juga berperan dalam mengembangkan

22 Nur Alfi Laili and others, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Teka Teki Silang ( TTS )
Terhadap Hasil Belajar Pada Tema 8 Subtema 1 Siswa Kelas V SDN Rejoslamet 2 Jombang Kreatif
, Mencapai Tujuan Pembelajaran Secara Efektif , Dan Berlangsung Dengan Cara’, 1.4 (2023).

23 Rizki Fitriani, ‘é;u.ﬂussa\e PISlalatislhadel )35l gla yalaalla Haa4d

(lj).uza.\‘}1433\3,}&5%11)».}0&]—[JJ\ua_gjija..\:\S\.é\de\lﬁ\li\)’,82793_
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keterampilan menulis kosakata Arab. Hal ini terlihat ketika peserta
didik, setelah menemukan jawaban yang benar, diharuskan
menuliskannya ke dalam kotak-kotak yang tersedia. Jumlah kotak
tersebut disesuaikan dengan jumlah huruf dalam kosakata bahasa
Arab yang menjadi jawaban, sehingga siswa secara tidak langsung

berlatih menulis dengan tepat dan benar.

Permainan teka-teki silang telah dikenal sejak masa lampau,
namun hingga kini tetap menjadi salah satu bentuk permainan yang
digemari. Daya tarik permainan ini terletak pada unsur hiburannya
yang menyenangkan. Selain berfungsi sebagai sarana untuk
mengingat kembali kosakata yang umum digunakan, teka-teki silang
juga memungkinkan pemain untuk meninjau kembali pengetahuan
umum yang mungkin telah terlupakan, semuanya dilakukan dalam
suasana yang santai dan tidak membebani. Mengisi tekateki silang
menuntut seseorang untuk berfikir menemukan jawaban yang benar.
Apabila suatu pertanyaan dalam teka-teki silang belum berhasil
dijawab, hal ini dapat menimbulkan rasa penasaran yang mendorong
seseorang untuk terus mencari solusi hingga menemukan jawaban
yang tepat. Pada era 1980-an, buku-buku teka-teki silang sangat
mudah dijumpai di berbagai toko dan banyak dimainkan oleh anak-
anak. Namun, seiring perkembangan zaman, ketersediaannya mulai
berkurang dan kini umumnya hanya ditemukan di toko buku besar.
Meskipun demikian, permainan ini tetap relevan dan efektif untuk
diterapkan dalam konteks pembelajaran bahasa, karena mampu
merangsang minat, memperkuat ingatan, dan meningkatkan

keterampilan berbahasa secara menyenangkan.

Teka-teki silang umumnya disusun dalam dua bentuk
pertanyaan, yakni mendatar dan menurun. Media pembelajaran ini
tergolong mudah untuk diimplementasikan oleh guru dan dapat

digunakan pada berbagai jenjang kemampuan peserta didik—baik
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tingkat pemula, menengah, maupun lanjutan. Selain itu, pemilihan
materi dalam teka-teki silang dapat disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, jawaban-jawaban pada teka-teki silang dituliskan
menggunakan huruf hijaiyah yang membentuk kosakata yang

sesuai.?

b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Teka Teki Silang
Adapun tahapan yang perlu dilakukan dalam menerapkan
metode pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi dan tuliskan kata-kata kunci, istilah penting, atau
nama-nama yang relevan dengan materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik.

2. Susun daftar terminologi yang berkaitan langsung dengan topik
pembelajaran untuk dijadikan dasar dalam penyusunan teka-
teki,

3. Rancanglah format kisi-kisi teka-teki silang yang dapat diisi
dengan kata-kata yang telah dipilih.

4. Susun pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya merujuk
pada kata-kata tersebut, sebagai petunjuk pengisian teka-teki,

5. Bagikan teka-teki silang kepada siswa, baik untuk dikerjakan
secara individu maupun dalam kelompok, sesuai dengan strategi
pembelajaran yang dipilih,

6. Tentukan batas waktu pengerjaan untuk mengoptimalkan

efektivitas kegiatan dan melatih manajemen waktu siswa.?

24 Ida Latifatul Umroh and Sampiril Taurus Tamaji, ‘Permainan Teka-Teki Silang Dalam
Pembelajaran Membaca Dan Menulis Bahasa Arab’, Al-Fakkaar, 3.2 (2022), 36-57
<https://doi.org/10.52166/alf.v3i2.3273>.

25 SITI MUNAWARAH, ‘Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan
Metode Teka Teki Silang (Tts) Pada Pelajaran Ekonomi Di Sman 10 Tebo Tahun Pelajaran
2018/2019°, Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (JKIP), 1.2 (2023), 67-73
<https://doi.org/10.61116/jkip.v1i2.99>.
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c. Kelebihan Pembelajaran Teka-Teki Silang

Pembelajaran melalui media teka-teki silang berpotensi
menumbuhkan semangat belajar serta rasa percaya diri peserta
didik. Selain itu, metode ini dapat mendorong peserta didik untuk
menggali potensi diri, meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan
keaktifan dalam proses pembelajaran. Karakter kompetitif yang
muncul melalui permainan ini juga turut menjadikan pengalaman

belajar lebih bermakna dan menyenangkan.

d. Kelemahan Pembelajaran Teka Teki Silang
Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran menjadi
salah satu kendala dalam penerapan metode teka-teki silang. Selain
itu, metode in1 mengandung unsur spekulatif yang cukup tinggi dan
tidak seluruh materi pelajaran dapat disampaikan secara efektif
melalui bentuk permainan ini. Di samping itu, jumlah peserta didik
yang relatif besar juga menyulitkan keterlibatan aktif seluruh siswa
dalam kegiatan tersebut secara optimal.>
4. Peningkatan Hafalan Mufrodat
a. Pengertian Peningkatan Hafalan Mufrodat
Peningkatan hafalan mufrodat adalah proses untuk
meningkatkan kemmapuan menghafal kosakata atau kata-kata
dalam bahasa arab. Menghafal mufrodat, atau daftar kosakata,
adalah aktivitas yang penting dalam proses pembelajaran bahasa,
terutama ketika belajar bahasa arab atau mengembangkan kosakata
dalam bahasa yang sedang dipelajari. Hal tersebut juga dapat
menjuang beberapa kemampuan seseorang seperti komunikasi
memahami teks dan percakapan, mempermudah belajar,

memperluas kemampuan berbicara, peningkatan keterampilan

26 Silvia Agustin, Sumardi Sumardi, and Ghullam Hamdu, ‘Kajian Tentang Keaktikan
Belajar Siswa Dengan Media Teka Teki Silang Pada Pembelajaran IPS SD’, PEDADIDAKTIKA:
Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 8.1 (2021), 166-76
<https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v8i1.32917>.
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menulis meningkatkan kemampuan membaca, meningkatkan
kemampuan mendengar (istima’) dan komunikasi yang efektif.?’
b. Tujuan Pembelajaran Mufrodat
Tujuan yakni unsur esensial yang harus dirumuskan terlebih
dahulu oleh pendidik dalam perencanaan proses belajar mengajar.

Tujuan memiliki peranan yang sangat krusial karena menjadi

penentu arah pembelajaran, termasuk dalam pemilihan materi,

metode, dan media yang akan digunakan. Dalam setiap proses
pembelajaran, di lembaga manapun, keberadaan tujuan menjadi hal
yang fundamental, sebab dengan adanya tujuan, kegiatan
pembelajaran menjadi lebih terarah dan memiliki sasaran yang jelas
untuk dicapai.Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
keterpaduan dan interaksi yang harmonis antara berbagai komponen
dalam pembelajaran, seperti siswa, guru, tujuan pembelajaran,

Adapun tujuan pembelajaran mufrodat dalam bahasa arab antara
lain:

1. Memberikan pengenalan kosakata baru kepada peserta didik
sebagai dasar dalam penguasaan bahasa Arab.

2. Melatih peserta didik dalam melafalkan kosakata secara tepat,
baik dari segi fonetik maupun makhraj al-huruf.

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap makna
kosakata, baik secara leksikal (berdiri sendiri) maupun dalam
konteks kalimat.

4. Mendorong peserta didik untuk mampu menggunakan dan
mengaplikasikan kosakata secara lisan dan tulisan sesuai

dengan konteks komunikasi yang benar.?

27 Cecef Setiawan and others, ‘Analisis Metode Menghafal Mufrodat Mahasiswa Di
PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang’, 8.1 (2024), 135-46.

28 SHOLIHAH SHOLIHAH, ‘Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran
Mufrodat’,  Tarling:  Journal of  Language  Education, 1.1  (2018), 62-76
<https://doi.org/10.24090/tarling.v1il.1122>.
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan ringkasan tertulis yang memuat ulasan
terhadap sumber seperti artikel jurnal, buku, dan dokumen lainnya yang
memuat teori serta informasi, baik yang bersifat historis maupun aktual.
Tinjauan ini bertujuan untuk menyusun dan mengorganisasikan literatur ke
dalam tema-tema yang relevan sebagai dasar penyusunan proposal skripsi.
Dalam konteks ini, peneliti juga mengacu pada beberapa judul skripsi
terdahulu sebagai bahan perbandingan dan penguatan landasan teoritis:

1. Penelitian yang dilakukan Oleh Nisa Fahmi Huda, Mahasiswi Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Iskam Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang
berjudul : “ Eksperimentasi Media Rubik Berbasis Teka-Teki Silang
Dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas
X Ips Man 4 Bantul Yogyakarta” pada tahun 2019 yang berisi tentang
Eksperimentasi Media Rubik Berbasis Teka-Teki Silang Dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab.? Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis penulis yaitu sama-
sama menggunakan media teka-teki silang. Perbedaaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan ditulis penulis yaitu skripsi ini fokus
menerapkan media pembelajaran berupa permainan edukatif Bahasa
Arab “ Rubik Berbasis teka-teki silang “, sedangkan penelitian yang
akan di tulis peneliti meneliti tentang Efektivitas/pengaruh siswa
menggunakan metode teka teki silang bahasa arab untuk meningkatkan
hafalan mufrodat. Dan perbedaan yang lainnya pada tempat penelitian,
penelitian ini tertuju pada anak Kelas X Man seadangkan penelitian

yang akan dilakukan penulis tertuju pada anak Kelas VII MTs.

2 Nisa Fahmi Huda, ‘Eksperimentasi Media Rubik Berbasis Teka-Teki Silang Dalam
Meningkatkan Penguasaan KosaKata Bahasa Arab Siswa Kelas X IPS MAN 4 Bantul Yogyakarta
Tahun Ajaran 2018/2019°, Maharat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2.2 (2020), 100-115
<https://doi.org/10.18196/mht.2220>.
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2. Penelitian yang dilakukan Oleh Abidatul Aini, Mahasiswi Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas I[lmu Pendidikan Universitas
Islam Maulana Malik Ibrahim dalam skripsinya yang berjudul:
G adladajia ALy al) Clajdall addedl dadaliiadl el dailag (Gaskad
Sdaadlayda giall pada tahun 2024, Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan ditulis penulis yaitu Membahas teka teki
silang Bahasa arab. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan ditulis penulis yaitu penelitian ini tujuannya menerapkan teka teki
silang sedangkan peneliti meneliti di sekolah yang sudah menerapkan
teka teki silang Bahasa arab.

3. Penelitian yang dilakukan Oleh Dian Rachmawati, Mahasiswi Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto dalam skripsinya
yang berjudul: “ Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Mufrodat Bahasa Arab Pada Siswa Kelas II MI Darul
Hikmah, Bantarsoka”.’! Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan ditulis penulis yaitu meningkatkan kemampuan
hafalan mufrodat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
ditulis penulis yaitu pada metode penelitian ini menggunakan metode
bernyanyi sedangkan penelitian yang akan ditulis penulis yaitu

menggunakan metode teka teki silang bahasa arab.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini difokuskan pada efektivitas
pembelajaran teka teki silang bahasa arab untuk menigkatkan hafalan

mufrodat siswa MTs Darussalamah Cilongok Banyumas terutama pada

30 Aini, A. (2024). 4w siall 5 e Y adls Lo e 6 4 el Sl jdal] aplei] debalital] Lol Liles 5 Guka
il L2l Y{Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim)

3! Dian Racmawati, ‘Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Mufrodat Bahasa Arab Pada Siswa Kelas II MI Darul Hikmah Bantarsoka’, lain Purwokerto, 2020,
25.
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kelas VII. Aspek pembelajaran teka teki silang bahasa arab untuk membantu

siswa dalam meningkatkan hafalan mufrodat.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan gabungan dari kata "hipo" yang artinya
dibawah, dan "tesis" yang berarti kebenaran. ecara terminologis, hipotesis
diartikan sebagai suatu pernyataan sementara yang berada di bawah
kebenaran, dalam arti bahwa kebenarannya belum dapat dipastikan dan baru
dapat diterima sebagai kebenaran apabila telah didukung oleh bukti empiris.
Dalam konteks penelitian, hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap permasalahan yang diajukan dan harus diuji melalui metode ilmiah
untuk mengetahui validitasnya. Hipotesis juga merepresentasikan hubungan
yang ingin diketahui atau dijelaskan oleh peneliti, serta menjadi bentuk
penjelasan awal terhadap fenomena yang kompleks. Oleh karena itu,
perumusan hipotesis memiliki peran penting dalam proses penelitian.

Tujuan utama dari penelitian ilmiah adalah untuk menyelesaikan
suatu permasalahan melalui pendekatan ilmiah sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Sebelum proses pemecahan masalah dilakukan, peneliti
biasanya memiliki sejumlah alternatif pemecahan yang bersifat dugaan atau
hipotesis awal yang belum pasti kebenarannya. Dugaan-dugaan tersebut
kemudian diuji secara empiris melalui metode ilmiah, dan pada tahap inilah
konsep hipotesis atau proposisi menjadi sangat relevan.

Rumusan hipotesis penelitian, pada saatnya akan diuji dengan
menggunakan metode statistic sehingga perlu diterjemahkan dalam bentuk
simbolik. Simbol-simbol yang digunakan dalam rumusan hipotesis statistik
adalah simbol-simbol parameter. Ditinjau dari operasi rumusannya, ada dua
jenis hipotesis.

. Hipotesis Nol Atau Hipotesis Nihil

Hipotesis ini dinyatakan dengan "Ho" yakni hipotesis yang

menyatakan tidak adanya perbedaan antar kelompok atau tidak adanya

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam
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hipotesis nol, diasumsikan bahwa selisih antara variabel pertama dan

variabel kedua adalah nol atau tidak signifikan. Dengan kata lain, hipotesis

nihil menyatakan tidak adanya efek, perbedaan, atau hubungan yang
bermakna antar variabel. Hipotesis ini memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan atau tidak ada perbedaan yang berarti antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya;

b. Hipotesis nol juga dikenal sebagai hipotesis statistik; dalam analisis
statistik, pengujian biasanya difokuskan untuk menolak hipotesis nol
tersebut, guna membuktikan bahwa terdapat perbedaan atau hubungan
yang bermakna antara variabel yang diteliti;

c. Dalam Simbol HO: x =y.

. Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja
Dalam notasi ilmiah, hipotesis alternatif dinyatakan dengan simbol

"H,", yang merepresentasikan penerjemahan hipotesis penelitian secara

operasional. Dalam praktiknya, pengujian statistik tidak secara langsung

digunakan untuk menguji hipotesis alternatif, melainkan difokuskan pada
penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis nol (Ho). Dengan demikian,
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif (Ha)
merupakan konsekuensi logis dari hasil pengujian terhadap hipotesis nol
tersebut.

Adapun karakteristik hipotesis alternatif adalah sebagai berikut:

a. Menunjukkan adanya hubungan antar variabel atau menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara satu kelompok dengan
kelompok lainnya;

b. Disebut Hypotesis penelitian;

c. Kesimpulan dari uji statistik mengarah pada penerimaan hipotesis
alternatif jika hipotesis nol ditolak, sehingga hipotesis alternatif
dianggap benar secara empiris;

d. Dalam Simbol: Ha: x =>y. =
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Hipotesis alternatif ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Hipotesis Terarah,

Yaitu peneliti merasakan ada pengaruh dan sudah berani dengan
tegas menyatakan bahwa variabel bebas memang berpengaruh terhadap
variabel tergantung.

b. Hipotesis Tidak Terarah,

Peneliti memiliki dugaan awal mengenai adanya suatu pengaruh,
namun belum dapat menyatakan secara tegas besarnya atau kepastian
pengaruh tersebut. Oleh karena itu, pada tahap ini peneliti hanya
menyatakan bahwa terdapat indikasi adanya pengaruh, yang
selanjutnya perlu dibuktikan melalui proses pengujian secara ilmiah.>
Berlandaskan landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka
berfikir, hipotesis penelitian yang diajukan yaitu:

(Ha) Proses pembelajaran teka teki silang bahasa arab efektif untuk
meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas VII MTs Darussalamah
Cilongok Banyumas.

(Ho) Proses pembelajaran teka teki silang bahasa arab tidak efektif

untuk meningkatkan hafalan mufrodat.

32 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis Dan Variabel Penelitian, Tahta Media Group, 2021.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif
merupakan metode yang memanfaatkan alat analisis statistik untuk
mengolah data, sehingga data yang dikumpulkan dan hasil yang diperoleh
dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini menekankan pada hasil yang
bersifat objektif, yang diperoleh melalui prosedur sistematis seperti
penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji
menggunakan proses validitas dan reliabilitas. Untuk dapat melakukan
penilaian terhadap masalah yang akan diteliti, Penelitian kuantitatif
menguraikan komponen masalah ke dalam beberapa variabel, di mana
setiap variabel direpresentasikan dengan simbol tertentu sesuai dengan
kebutuhan dan fokus penelitian. Proses pengukuran dalam penelitian
kuantitatif menjadi elemen penting untuk memperoleh data yang akurat,
karena hal ini berperan dalam menentukan kesimpulan akhir dan menilai
hubungan antar variabel secara empiris. Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan rumus statistik
tertentu, yang umumnya mempertimbangkan tingkat kepercayaan, seperti.
95%.% Sedangkan metode Quasi experiment, atau dikenal juga sebagai
eksperimen semu, merupakan bentuk desain penelitian yang merupakan
pengembangan dari desain eksperimen murni (true experimental design).
Meskipun dalam desain ini terdapat variabel kontrol, penggunaannya tidak
sepenuhnya mampu mengendalikan variabel luar yang mungkin
memengaruhi hasil eksperimen. Oleh karena itu, quasi experiment dianggap
memiliki tingkat kontrol yang lebih rendah dibandingkan dengan

eksperimen murni, namun tetap memungkinkan peneliti untuk

33 Buku Ini Di Tulis Oleh Dosen Universitas Medan Area Hak Cipta Di Lindungi Oleh
Undang-Undang Telah Di Deposit Ke Repository UMA Pada Tanggal 27 Januari 2022, 2022.
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mengevaluasi pengaruh suatu perlakuan dalam kondisi yang lebih realistis.**
Jenis penelitian ini mencoba mengidentifikasi hubungan sebab-akibat
anatara variabel yang sangat mirip dengan eksperimen aktual antara variabel
yang sangat mirip dengan eksperimen actual tetapi dengan sedikit
perbedaan penting. Oleh karena itu, variabel independen ditemukan tetapi
tidak dimodifikasi, dan pengaruh independen variabel terhadap variabel
dependen sedang dinilai. Kelompok-kelompok tersebut tidak ditugaskan
secara acak, peneliti perlu membentuk kelompok secara alami atau
kelompok yang sudah ada sebelumnya.3

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif —Quasi
eksperiments untuk menganalisis pembelajaran teka teki silang bahasa arab
siswa kelas VII. Peneliti memilih menggunakan metode Quasi eksperiments
karena memungkinkan memberikan hasil yang terukur, sistematis, dan
dapat diuji secara statistik untuk menilai seberapa efektif pembelajaran teka
teki silang bahasa arab dalam meningkatkan hafalan mufrodat. Desain
penelitian yang diterapkan yakni “one group pretest posttest design”
pembelajaran yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan agar hasilnya
lebih akurat.

Pada tahap pertama dalam penelitian ini membuat instrument materi
yang dapat diguankan untuk pembelajaran teka teki silang bahasa arab tahap
selanjutnya peneliti membuat soal pre test & post test untuk alat pengumpul
data kuantitaif dan guna mengukur efektivitas pembelajaran teka teki silang
bahasa arab untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa VII MTs

Darussalamah Cilongok Banyumas.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darussalamah Cilongok, Rt.

003/002 Kec. Cilongok Kab. Banyumas Prov. Jawa Tengah, Kab.

Journal

34 Hartono, Metodologi Penelitian, 2019.
35 Anahita Ghanad, ‘An Overview of Quantitative Research Methods’, International
of Multidisciplinary — Research —and  Analysis, 06.08 (2023), 3794-3803

<https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i8-52>.



32

Banyumas. Pemilihan tempat penelitian di MTs Darussalamah Cilongok ini

didasari beberapa pertimbangan diantaranya:

a.

MTs Darussalamah Cilongok menyatakan kesediaannya untuk
dijadikan lokasi pelaksanaan penelitian.

Belum terdapat penelitian sebelumnya yang mengkaji topik serupa di
MTs Darussalamah Cilongok, sehingga memberikan ruang bagi
penelitian baru.

Lembaga tersebut telah menerapkan metode pembelajaran yang relevan
dengan pendekatan yang akan diteliti, sehingga sesuai untuk dijadikan

subjek penelitian.

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 8 Mei 2025 — 15 Mei 2025.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan

yang terstruktur dan sistematis, sebagaimana diuraikan berikut ini:

Menyerahkan surat observasi pendahuluan kepada pihak MTs
Darussalamah Cilongok

Melakukan observasi pendahuluan di MTs Darussalamah Cilongok
pada tanggal 30 September 2024

Merumuskan masalah yang ada untuk dijadikan objek dalam penelitian
yaitu efektivitas pemebelajaran teka-teki silang bahasa arab untuk
meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas VII Di MTs Darussalamah
Cilongok Tahun pelejaran 2024/2025

Pelaksanaan penelitian yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1) Memberikan surat ijin riset pendahuluan kepada pihak MTs
Darussalamah Cilongok Banyumas pada tanggal 30 September
2024

2) Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa arab
kelas VII yaitu ibu Riska pada tanggal 30 September 2024

3) Melakukan uji validitas instrument pada tanggal 5 Mei 2025

4) Memberikan lembar pre test kepada siswa pada tanggal 8 Mei 2025
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5) Melakukan Praktek pembahasan metode teka teki silang bahasa
arab dengan tema 3_~Y) ( Keluarga ) dan membagikan lembar
instrumen yang berbentuk soal teka teki silang bahasa arab Pada
tanggal 14 Mei 2025

6) Memberikan lembar post test kepada siswa pada tanggal 15 Mei
2025

7) Peneliti menganalisis data yang sudah terkumpul dan kemudian

menafsirkan hasil hingga mendapatkan hasil penelitian.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis guna ditarik
kesimpulan. Dengan demikian, populasi tidak terbatas hanya pada manusia,
tetapi juga mencakup benda-benda, objek, atau fenomena alam lainnya.
Populasi mencakup tidak hanya jumlah elemen yang diteliti, tetapi juga
seluruh atribut atau ciri khas yang melekat pada elemen-elemen tersebut.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ketika ukuran populasi
terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan—
karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga—peneliti dapat mengambil
sebagian dari populasi tersebut sebagai sampel. Temuan yang diperoleh dari
sampel ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan terhadap populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
sampel yang dipilih harus benar-benar representatif agar hasil penelitian
memiliki validitas eksternal yang tinggi.>

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh
siswa kelas VII di MTs Darussalamah Cilongok, Kabupaten Banyumas.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh,

yaitu metode penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan

3¢ Aries Veronica and others, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Pt. Global Eksekutif
Teknologi, 2022.
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sebagai sampel penelitian. Teknik ini umumnya digunakan ketika jumlah
populasi relatif kecil—kurang dari 30 orang—atau ketika penelitian
bertujuan untuk menghasilkan generalisasi dengan tingkat kesalahan yang
sangat kecil. Sampling jenuh juga dikenal dengan istilah sensus, karena

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai subjek penelitian.’

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, variabel menjadi pemeran utama yang
memiliki karakteristik yang akan diamati. Terdapat beberapa definisi
tentang variabel yang relevan dengan konsep penelitian kuantitatif. Berikut
ini adalah beberapa pengertian variabel untuk penelitian kuantitatif.

Variabel merupakan segala sesuatu yang memiliki bentuk atau
karakteristik tertentu yang dapat dijadikan objek kajian oleh peneliti untuk
dianalisis, sehingga diperoleh informasi yang berguna dan dapat ditarik
kesimpulan. Secara lebih spesifik, variabel dapat didefinisikan sebagai
atribut atau ciri dari seseorang atau suatu objek yang menunjukkan
perbedaan (variasi) antara individu satu dengan yang lainnya, atau antara
satu objek dengan objek lainnya.*® Variabel dan indicator dalam penelitian
ini adalah:

1. Variabel Independen (X): Metode Pembelajaran Teka-Teki Silang
Bahasa Arab
Ini adalah metode atau strategi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian.
2. Variabel Dependen (Y): Hafalan Mufrodat Siswa

Ini adalah hasil yang diukur, yaitu sejauh mana siswa dapat

menghafal dan mengingat  kosakata (mufrodat) yang sudah

disampiakan

37D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013.
3% Dahlia Amelia and others, Metode Penelitian Kuantitatif, Metpen, 2023
<https://penerbitzaini.com/>.
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian

No Variabel Penelitian Indikator Penelitian

a. Teka-teki silang memuat
kosakata sesuai dengan
tema/ materi pelajaran

b. Siswa mengisi teka-teki

X : Metode Teka-Teki Silang Bahasa silang secara individu

Arab c. Jumlah kosakata yang
diingat siswa meningkat
setelah menggunakan
teka-teki silang

d. Siswa merasa senang dan
tidak bosan saa belajar

teka-teki silang

a. Jumlah mufrodat yang
dihafal siswa dapat diukur
melalui kuis/tes

b. Siswa dapat
menerjemahakan kosakata

Y : Hafalan Mufrodat Siswa arab ke dalam bahasa
Indonesia secara tepat

c. Siswa dapat
menerjemahakan kosakata

Indonesia dalam bahasa

arab secara tepat

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedural komponen
sistematis yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Dalam bahasa Arab teknik disebut uslub atau asalib yaitu nahjun khassun fil

kitabati wat ta’biri anil fikri, maksudnya cara khusus mengungkapkan dan
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mengekspresikan sebuah ide. Cara ekspresi diwujudkan melalui tindakan
seperti melihat, mendengar, bertanya dan menelaah. Berbagai tindakan
dasar ini menjadi cara menghasilkan sebuah data penelitian.

Ada berbagai macam bentuk teknik pengumpulan data sebagai
perangkat metodologi dalam menghasilkan data, antara lain:*’
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap kondisi, situasi, atau aktivitas
subjek penelitian. Proses ini mencakup berbagai aspek yang kompleks,
seperti sikap, perilaku, serta lingkungan tempat berlangsungnya
kegiatan, dengan tujuan memperoleh gambaran yang objektif dan
mendalam mengenai fenomena yang diteliti.*

Peneliti mengamati proses pembelajaran bahasa arab menggunakan
teka teki silang kelas VII MTs Darussaalamah Cilongok. Observasi
langsung dilakukan oleh peneliti guna memperoleh data secara optimal
terkait dengan proses pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan
metode teka-teki silang.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal yang
dilakukan secara langsung antara dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan narasumber atau responden yang
memberikan jawaban.*!

Teknik ini digunakan dalam pengumpulan data, terutama ketika
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
masalah penelitian, atau ketika dibutuhkan informasi yang lebih

mendalam dan komprehensif dari responden.

39 amane a.d Kamarudin, firmansah, zulkifli, /lham Kamaruddin Deri Firmansah Zulkifli
Ade Putra Ode Amane Nasarudin Moihammad Ardani Samad PT GLOBAL EKSEKUTIF
TEKNOLOGI, 2023.

40 Amir Hamzah and Lidia Susanti, Metode Kuantitatif (Perum Paradiso Kav.Al Junrejo-
Batu: Literasi Nusantara, 2020).84

41 M_.A Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN, 2021.
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Wawancara dapat dilakukan secara langsung melalui pertemuan tatap
muka maupun secara tidak langsung dengan memanfaatkan berbagai
media komunikasi, seperti email, telepon, atau aplikasi video konferensi
seperti Skype. Dalam praktiknya, terdapat dua jenis wawancara yang
umum digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilaksanakan dengan
menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
berdasarkan tujuan penelitian. Pada jenis wawancara ini, responden
biasanya diberikan pilihan jawaban yang telah ditentukan. Sementara itu,
wawancara tidak terstruktur memberikan kebebasan lebih kepada
peneliti, karena tidak bergantung pada daftar pertanyaan tetap. Peneliti
dapat menggali informasi secara fleksibel sesuai dengan alur percakapan
dan respons yang diberikan oleh subjek penelitian.*

Wawancara yang dilaksanakan peneliti digunakan sebagai studi
pendahuluan proses pembelajaran teka teki silang bahasa arab. Dalam hal
ini kegiatan wawancara dilakukan dengan Bu Riska Avika guru Bahasa
Arab Kelas VII MTs Darussalamah Cilongok Banyumas.*

3. Dokumentasi

Secara umum, dokumentasi merupakan proses yang dilakukan secara
sistematis untuk menghimpun, mencari, menelaah, memanfaatkan, serta
menyediakan dokumen-dokumen tertentu guna memperoleh informasi,
pengetahuan, bukti, maupun keterangan yang relevan, yang selanjutnya
dapat disebarkan atau dimanfaatkan oleh pengguna yang membutuhkan.

Peneliti menggunakan dokumentasi berupa arsip hasil proses
pembelajaran teka teki silang bahasa arab di kelas VII MTs
Darussalamah Cilongok.

4. Tes

42 Amir Hamzah and Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif (Perum Paradiso Kav.Al
Junrejo-Batu: Literasi Nusantara, 2020).86
43 ‘Wawancara Dengan Ibu Rizka Avika’.
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Tes merupakan salah satu bentuk alat ukur yang digunakan dalam
proses evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini, jenis tes yang
diterapkan meliputi pretest dan posttest yang diberikan selama proses
pembelajaran berlangsung. Pretest atau tes awal dilaksanakan sebelum
penyampaian materi dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana
penguasaan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Oleh karena
itu, butir-butir soal dalam pretest harus relevan dan berkaitan langsung
dengan materi pembelajaran yang direncanakan.* Tes akhir, yang biasa
disebut dengan post-test, diselenggarakan setelah proses pembelajaran
selesai. Tujuan dari pelaksanaan post-test adalah untuk mengevaluasi
sejauh mana peserta didik telah menguasai seluruh materi yang telah
diajarkan. Soal-soal dalam post-test disusun berdasarkan materi yang
telah diberikan, dan biasanya memiliki kesamaan dengan soal yang
digunakan dalam pretest. Apabila hasil post-test menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan pretest, maka secara umum hal
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa proses pembelajaran yang
dilaksanakan telah berjalan secara efektif dan berhasil mencapai tujuan
yang diharapkan.®

Adapun Langkah-langkah penyusunan tes adalah sebagai berikut:

a. Spesifikasi materi berdasarkan metode teka-teki silang bahasa arab
b. Penyusunan butir soal menjadi sepuluh soal

c. Menelaah soal

d. Melakukan uji validitas metode kepada dosen dan uji validitas soal

kepada guru bahasa arab kelas VII MTs Darussalamah Cilongok
Banyumas.

e. Melakukan uji validitas dengan software SPSS 27. For windows

4 Ina Magdalena and others, ‘Analisis Penggunaan Teknik Pre-Test Dan Post-Test Pada
Mata Pelajaran Matematika Dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran Di Sdn Bojong 04°, Jurnal
Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 3.2 (2021), 150-65
<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara>.

4 Anik Ghufron and Sutama, ‘Tes, Pengukuran, Asesmen, Dan Evaluasi, Peran Dan
Fungsinya Dalam Pembelajaran’, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 2011, 1-27
<http://repository.ut.ac.id/id/eprint/4387>.
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f. Memperbaiki butir-butir tes
g. Merakit tes untuk digunakan

Instrument tes ini berupa butir soal pilihan ganda yang digunakan
untuk mengukur efektivitas pembelajaran teka teki silang bahasa arab untuk
meningkatkan hafalan mufrodat siswa, soal tes berupa pilihan ganda dengan

jumlah 10 soal.

F. Teknik Keabsahan Data
Menurut Cooper, Coutanche, et al. (2023), keabsahan data

mencakup kemampuan untuk mengukur konstruk atau variabel yang ingin
diukur secara efektif dan efisien. Secara umum, validitas data merujuk pada
tingkat kepercayaan, ketepatan, dan ketepatan representasi data terhadap
fenomena yang sedang dikaji. Dengan kata lain, data yang valid adalah data
yang benar-benar mencerminkan realitas atau objek yang diteliti, sehingga
dapat dijadikan dasar yang sahih dalam penarikan kesimpulan penelitian.*
Pada dasarnya, pengujian keabsahan data dalam sebuah penelitian
berfokus pada uji validitas dan reliabilitas. Teknik keabsahan data yang
digunakan peneliti, yaitu:
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk menilai
sejauh mana suatu instrumen pengumpulan data, seperti kuesioner,
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. Sebuah
kuesioner dianggap valid apabila butir-butir pertanyaannya benar-benar
mampu merepresentasikan dan menggambarkan konstruk atau variabel
yang sedang diteliti.*’
Pada penelitian ini menggunakan dua cara pengujian validitas,

yaitu:

46 Yanti, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data | Saya Cuma Satu’, January, 2017, 173
<https://yantil 64.wordpress.com/2013/11/17/teknik-pemeriksaan-keabsahan-data/>.

47 A Pendahuluan, ‘Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan Menggunakan Spss’,
18210047.
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a. Validitas Isi
Dalam uji validitas isi peneliti melakukan validasi instrumen
metode kepada Dosen dan untuk validitas soal untuk penelitian
kepada guru bahasa Arab siswa kelas VII Mts Darussalamah
Cilongok yaitu ibu Riska Avika selaku guru bahasa arab siswa kelas
VII MTs Darussalamah Cilongok untuk mengidentifikasikan
kevalidan isi instrumen agar dapat digunakan dalam penelitian.
b. Validitas Empiris
Validitas empiris dilakukan setelah instrument diuji cobakan
kepada responden. Penghitungan uji validitas empiris dilakukan
dengan menerapkan rumus korelasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

o NYXY - (XX)(XY)
Y JINEXE=(ZX0AINL Y2 - (2 V)7

Keterangan:

r : koefisien korelasi Pearson

N : banyak pasangan nilai X dan Y

> XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
> X : jumlah nilai X

>Y :jumlah nilai Y

3 X? : jumlah dari kuadrat nilai X

3Y? : jumlah dari kuadrat nilai Y

Perhitungan wuji validitas pada instrument penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS 27.0 for windows menggunakan
rumus koefisien korelasi product moment. Adapun data yang diperoleh

yaitu:
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Tabel 3. 2 Uji Validitas Pre Test

No Kriteria Pengambilan

Soal | r Hitung r tabel Keputusan Hasil
1 0,610 VALID
2 10,480 VALID
3 10,522 VALID
4 10,490 Jika r hitung > r tabel | VALID
5 10,488 0,344 maka soal VALID Jika | VALID
6 | 0,493 r hitung <r tabel maka | VALID
7 10,490 soal TIDAK VALID | vALID
8 10,592 VALID
9 10,505 VALID
10 | 0,581 VALID

Berdasarkan table 3.2 diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah 10

sioal valid seluruhnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu prosedur untuk menilai konsistensi
alat ukur dalam mengamati atau mengukur suatu objek tertentu. Sebuah
instrumen dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila mampu
menghasilkan data yang relatif tetap atau konsisten, meskipun
digunakan oleh orang yang berbeda, dalam waktu dan tempat yang
berbeda pula. Instrumen yang menunjukkan konsistensi tinggi dalam
pengukuran disebut sebagai instrumen yang reliabel. 4 Uji reliabilitas
yang diterapkan yakni A/pha Cronbach dengan bantuan software SPSS

27.0, Adapun rumusnta sebagai berikut :

48 Slamet Widodo and others, Metodologi Penelitian, Cv Science Techno Direct, 2023.
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Keterangan:
rll : koefisien reliabilitas alpha

k : jumlah item pertanyaan
2. b2 o : jumlah varian butir

t2 o :varians total.
Adapun data yang diperoleh dari pengujian intrumen pre test pada

uji reliabilitas dengan bantuan software SPSS 27.0 for windows, yaitu:
Tabel 3. 3 Uji Reliability statistics Pre Test

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha I of ltems

ro4a 10

Berdasarkan data dari table 3.3 di atas, mampu diketahui

bahwasanya koefisien reliabilitas pre test yakni sebesar 0,704. Jika nilai

alpha > 0,7 artinya realibilitas mencukupi ( sufficient realibility ) sementara

jika alpha >0,80, maka menyugestikan semua item realibel dan semua tes

konsisten secara internal karena mempunyai realibilitas yang kuat. Ada pula

yang memaknainya sebagai berikut:

Jika alpha > 0,90 maka realibilitas sempurna
Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka realibilitas tingggi
Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka realibilitas moderat

Jika alpha < 0,50 maka realibilitas rendah



43

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak

realible.*

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yakni suatu metode yang digunakan untuk
mengolah dan menginterpretasikan data mentah menjadi informasi yang
bermakna. Proses ini bertujuan untuk memberikan karakteristik tertentu
pada data sehingga lebih mudah dipahami, dianalisis, dan dimanfaatkan
dalam menjawab permasalahan penelitian. Dengan kata lain, analisis data
merupakan tahapan dalam penelitian yang mengubah data menjadi
informasi guna mendukung pengambilan keputusan serta penarikan
kesimpulan yang relevan.*’Analisis data yang digunakan penulis yaitu
menggunakan analisis :

1. Uji Persyaratan Analisis
Diperlukan uji persyaratan analisis guna memastikan apakah
analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.
Bagian ini akan membahas mengenai berbagai tes yang diperlukan
untuk menganalisis data, seperti uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji statistis yang
dipergunakan untuk mengethui apakah suatu set data yang dimiliki
bersumber dari populasi distribusi normal atau bukan.*!

Pada penelitian ini menggunakan uji statistik Shapiro Wilk
dengan bantuan software SPSS 27.0 for windows. Alasan
menggunakan Sapiro wilk karena Metode Shapiro-Wilk merupakan
salah satu teknik pengujian normalitas yang digunakan untuk

menilai apakah sebaran data dari suatu sampel kecil (kurang dari 50

49 Amir Hamzah and Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif (Perum Paradiso Kav.Al
Junrejo-Batu: Literasi Nusantara, 2020).95

50 Refi Arioen and others, ‘Buku Ajar Metodologi Penelitian Penerbit Cv.Eureka Media
Aksara’, 2023, 1-83 <eurekamediaaksara@gmail.com>.

5! Aklilah Zulkifli and others, ‘Dengan Tutorial Uji Normalitas Dan Menggunakan Aplikasi
SPSS Uji Homogenitas’, 1.2 (2025), 55-68.
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data) mengikuti distribusi normal. Suatu data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) yang
dihasilkan dari uji tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).°2 Berikut
ini rumus Shapiro Wilk:

i

T~=i(ia-(X o)
3 DL i\* n-itl i

i=1

Keterangan:

D :Berdasarkan rumus di bawah

X n-i+1 : Angka ke n — I + 1 pada data

X1 : Angka ke I pada data

ai : koefisien test Shapiro Wilk
DY (x - .?');

Xi = Angka ke I pada data yang
X = Rata-rata data

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan prosedur statistik yang
bertujuan untuk menentukan apakah dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang seragam atau

sama.>

52 Eko Haryono, Mamik Slamet, and Damar Septian, ‘Statistika SPSS 28, PT Elexmedia
Komputindo. Jakarta., 2023, 1-23.
53 Nuryadi and others, Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017.
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Uji homogenitas digunakan guna mengetahui apakah dua
atau lebih kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak
dengan menggunakan rumus uji F pada tingkat signifikansi 0,05,

berikut rumusnya:

Tabel 3. 4 Rumus Uji F

> | KETERANGAN :
F = 1 | - Nilai F hitung

S22 |s,2 = Nilai varian terbesar
S,% = Nilai varian terkecil

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diterapkan pada studi ini
memanfaatkan wuji paired sample T-test (uji-t) dengan bantuan
software SPSS 27.0 for windows. Uji paired t-test, juga dikenal
dengan uji t-test berpasangan, yakni suatu metode statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel terkait yang
diambil dari subjek yang sama. Paired sample t-test digunakan untuk
menganalisis dua set data yang diukur pada subjek yang sama, baik
sebelum dan sesudah diberikan suatu perlakuan, atau dalam kondisi
di mana data pasangan memiliki hubungan atau ketergantungan.
Metode ini melibatkan pengukuran ganda pada objek yang sama
untuk menilai pengaruh perlakuan tertentu. Jika perlakuan tersebut
tidak memberikan efek signifikan, maka perbedaan rata-rata antara
dua pengukuran tersebut dianggap nol. Ciri khas dari analisis ini
adalah setiap individu atau objek penelitian mengalami dua

perlakuan yang berbeda atau dua kondisi yang berbeda.**

Berikut rumus dari uji paired sample t-test:

54 Dewi Syafriani and others, ‘Buku Ajar Statistik Uji Beda Untuk Penelitian Pendidikan
(Cara Dan Pengolahannya Dengan SPSS)’, Cv.Eureka Media Aksara, 2023, 1-50.



St 6% oo
n—1+n—2—21

Keterangan:

X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan
X, = rata-rata sampel setelah perlakuan
S, = simpangan baku sebelum perlakuan
§, = simpangan baku setelah perlakuan
n, = jumlah sampel sebelum perlakuan
2 =jumlah sampel setelah perlakuan

(7

I

S
n,

)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian secara naratif
yaitu menelaah tentang penyajian data, analisis data, dan juga pembahasan.
Peneliti memakai tes sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahui
apakah metode teka teki silang efektif dalam meningkatkan meningkatkan
hafalan mufrodat siswa kelas VII Di MTs Darussalamah Cilongok
Banyumas, peneliti memantau hasil tes yang dilakukan terhadap 35 siswa
yang dijadikan responden. Peneliti mengumpulkan data dengan dengan

memberikan tes, dan sebagai hasilnya peneliti meninjau hasil tes tersebut.

A. Penyajan Data
1. Efektivitas Metode Teka-teki Silang Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Untuk Meningkatkan Hafalan Mufrodat Siswa Kelas VII
Dalam penelitian ini peneliti memusatkan pembahasan pada Metode
teka-teki silang dalam pembelajaran bahasa arab serta sejauh mana
efektivitas metode teka-teki silang dalam meningkatkan hafalan
mufrodat siswa kelas VII Di MTs Darussalamah Cilongok Banyumas.
Metode yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran tersebut
terdiri dari materi tentang 3_~Y (Keluarga) yang digunakan pengajar
untuk menyampaikan pre test maupun post test sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan
kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel jenuh karena jumlah
siswa hanya 35. Desain pada penelitian ini yaitu dengan memberikan
perlakuan (treatment) sebanyak tiga kali kepada responden. Treatment
dilakukan setelah dilaksankan pre test yang kemudian diakhiri dengan
post test.
Data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara dengan guru
bahasa Arab kelas VII di MTs Darussalamah Cilongok, kemudian data

tersebut dideskripsikan bersama dengan hasil nilai tes siswa sebelum

47
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dan sesudah pembelajaran metode teka teki silang bahasa arab yang
berkaitan dengan tema 3_~¥! (Keluarga). Untuk mengetahui seberapa
jauh keefektifan metode pembelajaran teka teki silang untuk siswa kelas
VIII di MTs Darussalamah Cilongok 2024/2025 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan pada
kemampuan hafalan mufrodat siswa kelas VII sebelum dan sesudah
penerapan metode pembelajaran teka-teki silang dalam tahun pelajaran
2024/2025. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan, di mana
peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung sebelum dan sesudah penggunaan metode teka-teki silang.
Setiap tahapan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Metode teka-teki silang diterapkan
sebagai alat bantu pembelajaran interaktif yang berfungsi untuk
memperkuat hafalan mufrodat serta mempermudah penyampaian materi
kepada siswa, sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan efisien.

Dalam penelitian yang dilaksanakan di MTs Darussalamah Cilongok
Banyumas pada 8 Mei 2025 — 15 Mei 2025, peneliti melakukan 3 kali
pertemuan. Adapun kegiatan yang peneliti lakukan ialah:

a. Pertemuan Pertama ( Pre Test )

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 8 Mei
2025. Pada awal pertemuan, peneliti membuka kegiatan dengan
salam dan mengajak siswa untuk bersama-sama berdoa. Selanjutnya
peneliti memeriksa kehadiran peserta dan meminta siswa untuk
memperkenalkan dirinya.

Pada pertemuan pertama ini, peneliti masih dalam proses
pengenalan terhadap siswa yang menjadi responden sehingga
peneliti belum maksimal dalam menguasai kelas seutuhnya. Peneliti
juga menyampaikan bahwasanya penelitian yang akan dilaksanakan
adalah pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode

teka teki silang dalam penyampaian mufradat. Setelah mengetahui



49

bahwa penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan metode
teka teki silang , siswa yang menjadi responden tersebut terlihat
antusias untuk mengikuti kegiatan penelitian. Maka dengan itu
peneliti menyiapkan tema materi yang akan disampaikan.
Menjelang akhir dari pertemuan, peneliti membagikan
instrumen penelitian yang berupa pre test kepada seluruh responden
sebelum diberikan perlakuan/treatment. Hal tersebut perlu
dilakukan karena peneliti berkeinginan untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas Metode teka-teki silang dalam pemebelajaran
bahasa arab untuk meningktakan hafalan mufrodat siswa kelas VII
Di MTs Darussalamah Cilongok Banyumas. Selanjutnya peneliti
menyampaikan sekilas tentang pertemuan kedua diakhir dari

pertemuan pertama ini. Berikut data hasil Pre test responden:

Tabel 4. 1 Hasil Pre Test

Pre

No Nama Et
1 Agus Romadon 50
2 | Fajar Isna Maulana 70
3 Husna Lailatul Banat 50
4 | Ika Zakiyatuzzahra 50
5 ITham Subekti 30
6 | Karisma Mukarromah 50
7 | Lisa Sagita Putri 60
8 Milatul Husna 40
9 | Muhammad Alwi .N. M 50
10 | Muhammad Fitzal Asfa. M. 60
11 | Muhammad Rizka Ulul .A. 40
12 | Olivia Nur Rohmah 60
13 | Putri Qurrotul Aeni 50
14 | Rahma Aditya Syfa 50




50

15 | Rahmatul Khusna 40
16 | Rismatul Azizah 60
17 | Sely Fatriyah 80
18 | Sifatul Laelina 60
19 | Zidan Albaab Pratowo 50
20 | Barik Liya Hayati 60
21 | Dewi Setia Ningrum 50
22 | Dwi Oktaviani 70
23 | Fatimatuzzahroh 60
24 | Firda Alfafunisa 30
25 | Igbal Ramadani 60
26 | Mohamad Nur Hafiz 60
27 | Muhammad Azam Romadon 40
28 | Muhammad Nasuha 50
29 | Muhammad Nizam Firdaus 40
30 | Muhimmatul Khasanah Laela 70
31 | Ririn Nur Indah Sari 60
32 | Shaqila Azzahra Maulida 70
33 | Syifa Aulia Putri 60
34 | Umi Latifah 40
35 | Wisnu Teguh Kurniawan 70

b. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rbu, 14 Mei 2025.
Peneliti memulai kegiatan dengan salam dan mengajak siswa untuk
melafalkan basmallah bersama. Kemudian peneliti memeriksa
kehadiran dari siswa serta menyampaikan kembali tentang
pelaksanaan dari pembelajaran teka-teki silang bahasa Arab,

terutama pada materi mufradat pada tema 3 Y/,
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Selanjutnya  peneliti  menyampaikan = pembelajaran
mengggunakan metode teka teki silang bahasa arab kepada siswa
dengan tema 3 _~Y!. Peneliti memberikan satu persatu lembar kertas
yang berisi teka teki silang bahasa arab dan peneliti juga menuliskan
kembali di papan tulis dari lembar tersebut. Setelah menyampaikan
siswa diminta untuk mengisi soal teka teki silang yang sudah
dibagiakan, setelah selesai mengisi ada beberapa siswa untuk maju
menuliskan jawabannya di papan tulis. Adapun materi kosakata
yang diberikan dan soal teka teki silanga yang diberikan kepada
siswa ialah:

Perhatikan dengan cermat soal , ikuti nomer soal untuk
mengetahui kategori soal mendatar atau menurun. Isilah jawaban
sesuai jumlah kotak yang tersedia.

Tabel 4. 2 Teka teki Silang

\ ) ¢ 1
i A
AN
MR °
A
AW v
Ve
q
MENURUN :
2.KAKEK
4 BAPAK

5.SAUDARA PEREMPUAN 6.IBU



52

7.SAUDARA LAKI-LAKI 8.PAMAN
9.ANAK PEREMPUAN 10.ANAK LAKI”

Gambar 4. 1 Tema Pembelajaran

Gambar 4. 2 Tema Pembelajaran

Pada pertemuan kedua, peneliti mengamati tingginya antusiasme

siswa yang telah terlihat pada pertemuan sebelumnya, setelah mereka
mengetahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan ialah metode
teka-teki silang. Tema yang diambil untuk penelitian yaitu dari Buku
LKS yang digunakan siswa dalam pembelajaran bahasa arab Dengan

demikian metode pembelajaran ini mampu meningkatkan motivasi
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belajar siswa, karena selain memudahkan guru dalam menyampaikan
materi secara efisien, juga mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan. Menjelang akhir pertemuan kedua,
peneliti melakukan evaluasi singkat dengan mengajukan pertanyaan

mengenai arti kosakata yang telah diajarkan sebelumnya.

c. Pertemuan ketiga ( Post test )

Pada pertemuan ketiga, peneliti membuka kegiatan dengan
menyampaikan salam dan Meminta siswa untuk memulai dengan
melafalkan basmallah terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti
melakukan pemeriksaan kehadiran siswa dan mengajukan beberapa
pertanyaan terkait dengan materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya, yakni dengan tema &_Y). . Pertemuan
ketiga ini dilakukan pada hari Senin, 15 Mei 2025.

Pada pertemuan pertama siswa telah diberi pre test yaitu
pada tanggal 8 Mei 2025, dalam pertemuan kali ini, peneliti
membagikan post-test kepada siswa. Sesuai dengan tujuan yang
telah dijelaskan sebelumnya, post-test ini bertujuan guna mengukur
tingkat efektivitas penggunaan metode teka-teki silang dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya untuk meningkatkan hafalan
mufrodat siswa. Peneliti membagikan lembar post-test kepada
seluruh siswa dan menjelaskan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-
test tersebut. Setelah siswa menyelesaikan pengerjaan post-test,
peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang telah disampaikan, dengan maksud untuk
mempertahankan mufrodat yang telah diperoleh sekaligus
mengukur peningkatan hafalan siswa.

Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi dan keaktifan siswa
selama proses penelitian, peneliti memberikan hadiah kecil sebagai
ungkapan terima kasih atas bantuan yang diberikan selama

pelaksanaan penelitian di kelas VII MTs Darussalamah Cilongok
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Banyumas. Berikut disajikan soal post-test beserta data hasil post-

test responden:

Tabel 4. 3 Nilai Post Test

Post
No Nama test
1 Agus Romadon 60
2 | Fajar Isna Maulana 70
3 Husna Lailatul Banat 40
4 | Ika Zakiyatuzzahra 70
5 | Ilham Subekti 80
6 Karisma Mukarromah 90
7 | Lisa Sagita Putri 50
8 | Milatul Husna 60
9 | Muhammad Alwi .N. M 70
10 | Muhammad Fitzal Asfa. M. 60
11 | Muhammad Rizka Ulul .A. 80
12 | Olivia Nur Rohmah 70
13 | Putri Qurrotul Aeni 80
14 | Rahma Aditya Syfa 80
15 | Rahmatul Khusna 70
16 | Rismatul Azizah 70
17 | Sely Fatriyah 70
18 | Sifatul Laelina 90
19 | Zidan Albaab Pratowo 80
20 | Barik Liya Hayati 60
21 | Dewi Setia Ningrum 70
22 | Dwi Oktaviani 60
23 | Fatimatuzzahroh 60
24 | Firda Alfafunisa 70
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25 | Igbal Ramadani 80
26 | Mohamad Nur Hafiz 60
27 | Muhammad Azam Romadon 60
28 | Muhammad Nasuha 50
29 | Muhammad Nizam Firdaus 80
30 | Muhimmatul Khasanah Laela 70
31 | Ririn Nur Indah Sari 50
32 | Shaqila Azzahra Maulida 60
33 | Syifa Aulia Putri 90
34 | Umi Latifah 50
35 | Wisnu Teguh Kurniawan 70

B. Pembahasan

1. Efektivitas Metode teka-teki silang Dalam Bahasa Arab Untuk

Meningkatkan Hafalan Mufrodat

Darussalamah Cilongok Banyumas

a. Uji Persyaratan Analisi Data

Siswa Kelas

VII Di MTs

Sebelum tes di ujikan kepada responden, instrument penelitian

yang akan diterapkan harus diuji terlebih dahulu kepada ahli guna

memastiakn kelayakannya. Setelah mendapatkan persetujuan dari

ahli tes dapat diujikan kepada responden. Instrumen ini telah diuji

cobakan kepada 35 siswa kelas VII di MTs Darussalamah Cilongok

Banyumas. Peneliti menggunakan duan jenis analisis data untuk

menguji

ujivaliditas dan uji reliabilitas.

1) Uji Validitas

instrument yang digunakan untuk penelitian yaitu

Uji validitas instrument ini memanfaatkan SPSS 27.0 For

Windows. Indikator untuk menafsirkan tingkat validitas suatu

terhadap suatu instrumen, yakni melalui perbandingan antara r
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hitung dengan r tabel. Apabila taraf signifikansi 5% r hitung > r

tabel maka butir soal tersebut valid, tetapi jika rhitung < r tabel

maka butir soal tersebut tidak valid.

Tabel 4. 4 Uji Validitas Post Test

No Kriteria Pengambilan

Soal | r Hitung r table Keputusan Hasil
1 ]0,669 VALID
2 10,529 VALID
3 10,459 VALID
4 10,507 Jika r hitung > r S6able | VALID
5 10,500 0,344 maka soal VALID Jika | VALID
6 | 0,444 r hitung <r 56able VALID
7 10,669 maka soal TIDAK VALID
8 0,454 VALID VALID
9 0,642 VALID
10 | 0,505 VALID

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 di atas, dapat terlihat

bahwasanya seluruh soal yang terdiri dari sepuluh soal memiliki

rhitung > rtabel, karena semua soal memiliki rhitung lebih dari

0,344. Maka semua soal tersebut dapat dikatakan valid.

2) Uji Realibilitas
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Uji Realibilitas pada instrument ini memanfaatkan software

SPSS 27.0 for windows. Hasil dari uji reliabilitas tersebut dapat
dilihat pada 57able di bawah ini:

Tabel 4. 5 Uji Realiability Statistics

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha < of tems

.¥32 10

Berdasarkan data pada Tabel 4.5, koefisien realibilitas post fest
sebesar 0,732. Jika nilai alpha > 0,7 berarti realibilitas mencukupi (
sufficient realibility ) sementara jika alpha >0,80, maka
menyugestikan seluruh item realibel dan seluruh tes konsisten secara
internal karena memiliki realibilitas yang kuat. Ada pula yang

memaknainya sebagai berikut:

Jika alpha > 0,90 maka realibilitas sempurna

Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka realibilitas tingggi
Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka realibilitas moderat
Jika alpha < 0,50 maka realibilitas rendah

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item

tidak realible.>s

b. Analisis Data Tes
Dalam proses analisis data tes, peneliti menerapkan uji-t
sebagai metode untuk menguji instrumen penelitian. Namun,

sebelum uji-t mampu diaplikasikan, terdapat sejumlah prasyarat

55 Amir Hamzah and Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif.95
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yang harus dipenuhi, yakni uji normalitas dan uji homogenitas.
Setelah kedua uji prasyarat tersebut dilaksanakan dan terpenuhi,
peneliti melanjutkan pada tahap pengujian hipotesis dengan
menerapkan uji-t berpasangan (paired sample t-test). Adapun hasil
dari analisis data tersebut disajikan sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam studi ini dilaksanakan dengan
memanfaatkan rumus Shapiro-Wilk, dibantu oleh software SPSS
versi 27.0 for Windows. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil pre-test dan post-test memiliki
distribusi normal. Suatu data dianggap berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi (Sig.) melebihi angka 0,05 (Sig. >
0,05). Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 0,05
(Sig. < 0,05), maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4. 6 Uji Test Of Normality
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST A78 35 006 940 35 055
POSTTEST 64 35 017 A4 35 059

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 Nilai signifikansi (Sig.) dari
uji Shapiro-Wilk digunakan untuk mengetahui apakah data
menyebar secara normal. Kriteria pengambilan keputusan
adalah: jika nilai Sig. lebih dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal. Pada pre-test didapatkan nilai Sig. 0,055
dan pada post-test 0,059. Karena keduanya lebih dari 0,05, maka
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data pre-test dan post-test memenuhi syarat normalitas, sehingga
dapat digunakan untuk uji statistik parametrik seperti uji t-
pasangan (paired t-test).
Uji Homogenitas

Pada studi ini, peneliti memanfaatkan software SPSS 27.0 for
windows guna mendukung analisis data uji homogenitas, dengan
tujuan guna menentukan apakah data yang diterapkan bersifat
homogen atau tidak, dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil
analisis yang diperoleh, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
data tersebut homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi <
0,05 maka data tersebut tidak homogen. Berikut ini adalah data

hasil uji homogenitas:

Tabel 4. 7 Test Of Homogenity Of Variances

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic ift if2 Sig.

Hasilpretestdanpostiest  Based on Mean 000 1 it 1.000

Based on Median 023 1 fi8 881

Based on Median and 023 1 67969 881
with adjusted of

Based ontrimmed mean 000 1 fi8 989

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai

signifikansi rata-rata dari uji homogenitas terhadap hasil nilai siswa

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan adalah sebesar 1,000.

Karena nilai signifikansi ini lebih besar daripada batas signifikansi

0,05 (1,000 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varian antara

kedua kelompok data tersebut adalah sama atau tidak berbeda secara

signifikan. Dengan demikian, data nilai siswa sebelum dan sesudah

perlakuan memiliki distribusi yang homogen.
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3) Uji Hipotesis

Data yang dikumpulkan pada studi ini mencakup informasi
sebelum dan sesudah responden menerima perlakuan. Uji
hipotesis statistik diterapkan guna menguji hipotesis dalam
penelitian ini, dengan bantuan sofiware SPSS 27.0 for Windows.
Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:
a) Ha : Proses pembelajaran teka teki silang bahasa arab efektif
untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas VII MTs
Darussalamah Cilongok Banyumas.
b) Ho : Proses pembelajaran teka teki silang bahasa arab tidak

efektif untuk meningkatkan hafalan mufrodat .

Tabel 4. 8 Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean i Std. Deviation Mean
Pairt PRETEST 54.00 35 11.931 2017
POSTTEST 68.00 35 12.318 2.082

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata pre test yakni 54,00
sedangkan nilai rata-rata post test mencapai 68,00. Dengan
demikian, mampu disimpulkan bahwasannya terdapat
peningkatan yang signifikan antara nilai siswa sebelum

perlakuan dan nilai siswa setelah perlakuan.

Tabel 4. 9 Paired Samples Test
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Paired Samples Test
Paired Differenies

5% Confidzncs el of e
8t Emor Difrence
Mean St Deiafion — Mean Lower Uppsr t i Su0ud

Pairt  FRETEST-POSTTEST 14000 17846 M SURE! TH6E 463 El <t

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai thitung sebesar -
4.639 dengan nilai signifikansi <0,001. Berlandaskan dasar
pengambilan keputusan bahwa signifikansi < 0,05, maka dapat
dikatakan efektif. Dari dasar tersebut, maka nilai signifikansi
dari data di atas adalah <0,001 < 0,05 sehingga mampu
disimpulkan bahwa HO ditolak sehingga Ha dapat diterima.
Keputusan tersebut menunjukan bahwasanya ada peningkatan
menghafal mufrodat dengan menerapkan metode teka teki
silang, maka metode tersebut efektif untuk meningkatakn
hafalan mufrodat siswa di MTs Darussalamah Cilongok

Banyumas.
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PENUTUP
A. Simpulan

Efektivitas metode teka-teki silang dalam pembelajaran bahasa arab
untuk meningkatkan hafalan mufradat siswa kelas VII di MTs
Darussalamah Cilongok dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama,
peneliti mempersiapkan materi yang sesuai untuk diterapkan dalam metode
teka-teki silang, khususnya materi mufradat yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. Kedua, memastikan bahwa materi tersebut dapat membantu
siswa dalam memahami kosakata bahasa Arab secara lebih mudah. Ketiga,
peneliti merancang metode teka-teki silang sedemikian rupa agar mampu
menunjang proses pemahaman dan penghafalan mufradat oleh siswa.
Terakhir, dilakukan evaluasi guna mengetahui sejauh mana pembelajaran
dengan metode teka-teki silang memberikan dampak terhadap peningkatan
hafalan siswa. Hasil dari evaluasi ini kemudian dijadikan sebagai acuan
untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya agar menjadi lebih efektif dan

tepat sasaran.

Jika dilihat dari hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
(treatment) kepada siswa kelas VII yang berjumlah 35 orang sebagai
responden di MTs Darussalamah Cilongok, penulis menyimpulkan bahwa
metode pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan teka-teki silang
efektif dalam meningkatkan hafalan mufradat siswa. Hal ini dibuktikan dari
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode tersebut, yang
menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu siswa dalam memahami
dan menghafal kosakata bahasa Arab secara lebih menyenangkan dan

efisien.

Berlandaskan penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data
hasil uji paired sample t-test yang dilakukan pada instrument penelitian,

Terlihat bahwasanya nilai thitung sebesar -4,639 dengan nilai signifikansi <
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0,001. Hasil penelitian ini dapat dikatakan efektif apabila mengacu pada
dasar pengambilan keputusan bahwasanya signifikansi < 0,05 maka data
tersebut efektif. Dari dasar tersebut maka nilai signifikansi dari data di atas
adalah < 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya HO ditolak
sehingga Ha dapat diterima. Keputusan tersebut mengindikasikan
bahwasanya ada peningkatan pada siswa pada hafalan mufrodat siswa
menggunakan metode teka teki silang.

Peningkatan yang terjadi pada hafalan mufrodat siswa dari
Kelebihan dana kekurangan metode teka teki silang. Adapun Kelebihan dari
teka teki silang mendorong siswa untuk meningat hafalan mufrodat siswa,
siswa lebih antusias dalam belajar karena menarik dan menyenangkan,
siswa terbiasa mengeja dan menulis mufrodat yang benar karena harus
sesuai dengan kotak teka teki silang. Sedangkan kekurangan dari metode
teka teki silang, yaitu: tidak semua mufrodat cocok dimasukkan kedalam
format teka teki silang, siswa yang belum terlalu mengenal huruf arab atau

belum lancar menulis akan kesulitan mengerjakan teka teki silang.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih belum mencapai
kesempurnaan, meskipun telah dilakukan dengan upaya yang maksimal.
Penelitian ini tetap memiliki keterbatasan dan kekurangan, terutama dalam
hal kemampuan peneliti dalam mencari sumber dan informaasi yang
relevan. Selain itu, penguasaan peneliti terhadap metode penelitian juga

masih terbatas, seiring dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
a. Diharapkan kepada guru bahasa arab dapat menerapkan metode teka
teki silang untuk meningkatkan hafalan mufrodat siswa dalam

proses pembelajaran.
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b. Guru dapat menggunakan metode teka-teki silang sebagai alat

evaluasi untuk menilai sejauh mana siswa memahami mufrodat yang

telah diajarkan.

2. Bagi Institusi (sekolah)

a.

Institusi disarankan untuk mendukung guru dalam mengembangkan
dan menerapkan metode teka-teki silang dalam pembelajaran bahasa

arab

3. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Untuk mampu meningkatkan penggunaan metode teka teki silang
bahasa arab lebih menarik lagi, sehingga siswa dapat lebih tertarik
pada pembelajaran bahasa Arab khususnya guna meningkatkan
hafalan mufrodat siswa.

Menyusun soal teka-teki silang dengan variasi bentuk dan Tingkat
kesulitan yang berbeda, agar dapat mengukur siswa dalam

menghafal mufrodat.
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1. Profil Madrasah

MTs Darussalamah Cilongok adalah satuan Pendidikan yang
melaksanakan fungsi dan memberikan layanan Pendidikan serta
menyelenggarakan Pendidikan jalur formal jenjang menengah pertama
yang memerlukan adanya suatu program yang jelas dan dipahami oleh
semua pihak baik internal maupun eksternal madrasah. Atas dasar itulah
MTs Darussalamah Cilongok memandang perlu untuk mengembangkan
Kurikulum Operasional Madrasah (KOM)/ Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Melalui Kurikulum Madrasah ini dapat melaksanakan
program pendidikannya sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan
peserta didik.

Dengan tersusunnya dokumen Kurikulum Madrasah ini, MTs
Darussalamah Cilongok akan menjadi madrasah yang memiliki kurikulum
yang disesuaikan dengan karakter dan kondisi lingkungan madrasah,
sehingga terselenggara proses Pendidikan yang berbasis lingkungan
madrasah dengan mengembangkan berbagai keunggulan-keunggulan lokal.

Sampai saat ini, MTs Darussalamah Cilongok memiliki 4 ruang
belajar yang telah dilengkapi dengan sarana ibadah,sarana olahraga, dan
berbagi saran kegiatan lain yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan
pembelajaran. Pada tahun ini ruang belajar yang digunakan sebanyak 4
ruangan.

Guru-guru yang menjadi tenaga pendidik dan kependidikan di MTs
Darussalamah Cilongok telah berpendidikan S-1 Dan mengajar sesuai
dengan profesi keguruannnya. Sistem informasi Madrasah yang berbasis
pada Teknologi Informasi dan Komunikasi serta dengan muatan lokal
Pendidikan berwawasan masa depan diharapkan oleh seluruh stakeholder di
lingkungan MTs Darusslamah Cilongok akan berwawasan global dan
memiliki kepedulian terhadap lingkungan yang merupakan tuntutan
pembentukan karkater pada era global saat ini.

Upaya peningkatan pencapaian kinerja madrasah tidak lepas dari

kondisi sosial masyarakat di sekitar lingkungan MTs Darussalamah

il



Cilongok. Kondisi sosial masyarakat di sekitar lingkungan MTs
Darussalamah Cilongok dapat dikatakan respek tinggi terhadap dunia
Pendidikan perhaian dan kepedulian terhadap perkembangan dan
penyelenggaraan Pendidikan masih menjadi perhatian utama di kalangan
masyarakat luas. Angka partisipasi masih tinggi. Namun demikian, masih
juga ada Sebagian masyarakat yang kurang peduli atau rendah
partisipasinya terhadap perkembangan madrasah. Hal ini juga tetep aka
berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu madrasah.
2. Visi Madrasah

MTs Darussalamah Cilongok sebagai lembaga Pendidikan
menengah berciri khas islam perlu memertimbangkan harapan peserta
didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan
masyarakat dalam merumuskan visinya. MTs Darussalamah Cilongok juga
diharapakan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat
cepat

Berdasarkan analisis konteks, madrasah menetapkan visi berikut :

“TERBENTUKNYA INSAN AHLUSSUNAH WAL JAMA’AH YANG
UNGGUL DALAM  PRESTASI, MANDIRI, BERAKHLAKUL
KARIMAH DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN”

Indikator:

—

Prestasi dalam bidang agama

Prestasi dalam bidang IPTEK dan IMTAQ

Prestasi dalam bidang akademik dan non akademik

Bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari

Berpola hidup sehat jasmani dan Rohani

Terwujudnya lingkungan yang aman, asri, indah, produktif, dan inovatif
Mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa

Terwujudnya lingkungan sekolah dengan prinsip Madrasah Adiwiyah
Misi Madrasah

ol B U T
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A S A

Misi MTs Darussalamah Cilongok adalah

. Menumbuhkan dan motivasi pencapaian Ilmu Agama Islam secara

kaffah;
Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara maksimal

sesuai dengan minat melalui proses pembelajaran;

. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada

peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun kepada
masyarakat;

Mewujudkan karakteristik peserta didik yang berakar pada akhlakul
karimah

Mewujudkan lingkungan madrasah yang berwawasan adiwiyata
Tujuan Madrasah

Tujuan MTs Darussalamah Cilongok adalah:

. Memiliki kekuatan aqigah yang shahih, ibadah yang benar dan memiliki

budi pekerti yang luhur ( akhlaqul karimah ) berdasarkan Al- Qur’an dan
As Sunnah sesuai pemahaman salafusshalih

Memiliki kemampuan menghafal Al- Qur’an

. Menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris serta mengaplikasikannya

dalam komunikasi harian

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan
perkembangan zaman

Mampu menguasai dasar-dasar teknologi informasi dan komunikasi
Berprestasi dalam bidang akademis dan non akademis

Mampu beradaptasi secara positif di Tengah masyarakat

Sukses menempuh Pendidikan di jenjang yang lebih tinggi

Menciptakan lingkungan akademis yang berwawasan Adiwiyata.>

56 Profil MTs Darussalamah Cilongok.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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SURAT KETERANGAN

No. B.e.4719/Un.19/FTIK.JPM/PP.05.3/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua .Progtam Studi Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan Pendidikan Madrasah pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof,
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN TEKA TEKI SILANG BAHASA ARAB UNTUK
ENINGKATKAN HAFALAN MUFRODAT SISWA KELAS VIl DI MTS DARUSSALAMAH

SOKAWERA BANYUMAS

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Qurrotul Aeni
NIM 1214110403126
Semester T
Jurusan/Prodi :PBA

Benar-benar telah diseminark'a&n pada tanggal : 18 November 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

. Purwokerto, 19 November 2024

AN

ZaTeAK g5 Kogrdinator Prodi,
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Lampiran 4 Surat Keterangan Sudah Kompre

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telopon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

WWW, ac.id

SURATKETERANGAN
No.663/UN.19/WD.I.FTIK/PP.05.3/1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan
bahwa :

Nama : QURROTUL AENI
NIM 1 214110403126
Prodi : PBA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : 16 Januari 2025
Nilai : 81 (A-)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
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Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. lZl\Pu\rwokcrto 53126

Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ VI/ 2024
Diberikan Kepada :

Qurrotul Aeni
214110403126

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

Purwokerto, 28 Juni 2024
Laboratorium FTIK
Kepala,

Drs. Yuslam,, M. Pd
NIP. 196804089 199403 1 001
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©® | OLPPM
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0730/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : QURROTUL AENI
NIM 1214110403126

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 92 (A).

Certificate Validation




Lampiran 7 Surat ljin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.2033/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/04/2025 30 April 2025
Lamp. 1.
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MTs Darussalamah Sokawera

Kec. Cilongok

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Qurrotul Aeni
2.NIM 1214110403126
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
5. Alamat : Sukahurip RT 03 RW 01, Langensari Kota Banjar
: Efektivitas pembelajaran teka teki silang bahasa Arab untuk
6. Judul meningkatkan hafalan mufrodat siswa kelas VIl Di MTs

Darussalamah Sokawera Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Pembelajaran teka teki silang bahasa Arab siswa kelas 7
2. Tempat / Lokasi : MTs DARUSSALAMAH SOKAWERA

3. Tanggal Riset : 01-05-2025 s/d 01-07-2025

4. Metode Penelitian : Kuantitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :

1. Guru Bahasa Arab

xi



Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YPI DARUSSALAMAH SOKAWERA CILONGOK
Akto Notaris :11j, Imarotun Noor Hayati, S.11.. No. 53 Tanggal 24 Sept 2020
SK Menkumham : AHU-0017861,AH.01,04. Tahun 2020

MTs DARUSSALAMAH CILONGOK

TERAKREDITASI A
Alamat : JI Puteran No. 7, Desa Sokawera Kec. Cilongok Kab. Banyumas
Kode Pos 53162. NPSN : 70014175. NSM: 121233020059 Telp. 085848185941

SURAT KETERANGAN
Nomor : 028/MTs-D.001/V/2025

Berdasarkan surat dari Kementerian Agama Republik Indonesia Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Nomor
B.n.2033/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/04/2025 Tanggal 30 April 2025 tentang Permohonan lzin Riset

Individu, maka Kepala Madrasah Tsanawiyah Darussalamah Cilongok dengan ini menerangkan
mahasiswi di bawah ini :

Nama : QURROTUL AENI

NIM  :214110403126

Jurusan : S1 Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Sukahurip RT 03 RW 01, Langensari Kota Banjar

Benar telah mengadakan penelitian di MTs Darussalamah Cilongok pada tanggal 01 Mei 2025
s.d 15 Mei 2025 guna melengkapi data pada penyusunan Skripsi yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Teka Teki Silang Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Hafalan Mufrodat Siswa
Kelas VII di MTs Darussalamah Sokawera Banyumas”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 9 Lembar Uji Validasi Metode

LEMBAR VALIDASI AHLI

A. :::titas Validator o | ,Jr poomt
na
12¢72
Instonsi : _rw,:/(/wm togpeny, B
Jabatan/Keahlian I d
Tanggal Validasi : M&f ) e
B. Petunjuk Penilaian

1. Berikan penilaian untuk setiap aspek dengan rentang skor berikut :

= Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (8)
5 = Sangat Setuju (5S)
2. Berikan catatan atau saran utuk perbaikan jika diperlukan.

MNo Pernyataan Skor 1-5

1 Metode pembelajaran yang digunakan mendukung tujuan

pembelajaran

Metode yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran

3 Metode pembelajaran yang digunakan dapat mengukur
keefektifan pembelajaran untuk menghafal mufrodat

Metode pembelajaran yang digunakan menarik
5 Metode pembelajaran teka teki silang dapat memudahkan

5
5
>
q

hafalan mufrodat siswa ﬁ[

6 Metode teka-teki silang bahasa arab relevan dan logis untuk
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Kesimpulan Validasi
Jumlah Skor: 25

Purwokerto, 5 Mei 2025
WValidator Ahi
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Lampiran 10 Lembar Uji Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI AHLI

A. Identitas Validator

Nama . Rizk=  Kove=

Instansi : MTs Dacussalamzh
Jabatan/Keahlian D Guru BanzaR Avzlo
Tanggal Validasi 1 O Mel 202%

B. Petunjuk Penilaian

1. Berikan penilaian untuk setiap aspek dengan rentang skor berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

2. Berikan catatan atau saran utuk perbaikan jika diperlukan.

No Pernyataan Skor 1-5
1 Apakah soal pre test dan post test ini mencakup dengan teka
teki silang mufroda dengan tema yang disampaikan? <
2 Apakah setiap koskakata dalam teka-teki silang
mencerminkan kosakata yang relevan digunakan olch siswa? <
3 Apakah petunjuk pengerjaan soal sudah jelas dan mudah
dipahami oleh siswa ? <
4 Apakah soal pre test dan post test yang telah disusun sesuai
untuk mengukur kemampuan hafalan mufrodat ? z
5 Apakah Bah: yang di; kan dalam soal mudah dipahami
oleh siswa dan sesuai dengan Tingkat perkembangan siswa ? G
C. Kesimpulan Validasi
Jumlah Skor: 2§
Catatan/saran
Purwokerto, & Mei 2025
Validator Ahi
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Lampiran 11 Uji Validitas Pre Test

Correlations

SOALY  SOAL?  SOALZ  SOALY  SOALS  SOALG  SOAL7  SOALE  SOALS  SOALTD  TOTAL
SOALI  Pearson Correlation 1 2.8 45 383 167 7 383 04 15 600
Sig. (2-talled) A0 0w 006 0 33 400 D19 882 06 <00
N 3 3 % 3 3 3 3 3 3 % 3
SOAL  PearsonComslaton 232 1 -169 -006 M9 62 006 070 28 46T s80”
Sig. (-talled) 180 Mmoo M0 <0 73 68 A0 005 004
N 3 3 % 3 3 3 3 3 3 % 3
SOALZ  PeasonCorzlafion 288 -168 1 M3 09 0 M3 ot o 4w s
Sig. (2-talled) TR 1 29 867 54 M9 M5 643 009D
N 3 3 % 3 3 3 3 3 3 % 3
SOALY  PeasonCorelaon 4587 - 008 13 1 M 083 40 W7 R 089 490"
Sig. (2-talled) ms g 21 78 080 M7 0% 612 2 003
N % 3 % % 3 3 % 3 3 % 3
SOALS  PeasonCorelaon 393 49 09 048 1 397 -0 2 1 07 488"
Sig. (-taled) 0o Mo s g Mg 6% 4w A 82 00
N 3 3 % 3 % 3 3 3 3 % 3
SOALE  PeaisonCorzlaton 467 623 093 =053 307 TR R TR B v 't
Sig. (-taled) X T i BG4 761 018 I8 4 26 03 m
N 3 3 % 3 3 3 % 3 3 % 3
SOAL7  PeasonCorzlaon 447 -006 23 402 082 <043 1 w1 x4 A
Sig. (-taled) A0 WAy M7 5w 76 00 19 m
N 3 3 % % 3 3 % 3 3 % 3
SOALE  PeaisonCorzlton 393 070 34 287 282 413 287 TR 7 B 7
Sig. (2-talled) 019 688 05 0w W 4 09 07 T <00
N % 3 % % 3 3 % 3 3 % 3
SOALS  PeasonCorzlon 004 281 081 089 56 193 0 AR 1 266 505
Sig. (2-talled) 8 a0 643 82 32 266 0% a7 ;o
N 3 3 % % % 3 3 3 3 % 3
SOALID PearsonCorszlton 145 467 436 089 037 36 24 05T 266 1 s
Sig. (2-talled) 46 005 009 f12 8 03 M5 45 Al <00
N 3 3 % 3 3 3 3 3 3 % 3
TOTAL  PearsonCorelaton 6107 480" 5220 ae0”  4e8T 493" am0” s A5 st 1

Sig. (2-talled) <000 004000 003 003 003 0 <00 002 <00
N % 3 % % % 3 3 % 3 % 3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (Mailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 12 Uji Validitas Post Test

Correlations
SOALT  SOAL?  SOAL3  SOALY  SOALS  SOALG  SOALT  SOALE  SOALS  SOALTD  TOTAL

SOALT  Pearson Correlation (O S UM I SN SO SNt ANt N (1 S8
Sig. (Mailed) ME < 24 30 30 009 030 004 58 <00
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
SOAL?  PearsonComelaton 289 118 3 M5 M5 4 o M3 2 s
Sig. (M) 18 M0 0% 7% TR 003 1000 044 40 DN
N % 3 % % % 3 % % 3% % %
SOAL3  PearsonCorelation 685 185 1 -0 088 298 2% 280 BT -1 450
Sig. (Mailed) 0t 288 BT 613 082 082 M5 <001 566 006
! 3% 3 % % 3 3 % % 3 % %
SOALY  PeaisonCorzlaton 211 357 07 SR S U RN 7 U S Y L1 I A
Si. (i) WM 0BT o A 0 AT T8 <001 O
l % 3 ¥ % % 3 Kl % 3% % Kl
SOALS  PearsonCorelaion 153 045 088 532 T AT TR - AN 7 |7 A
Sig. (Maile) 3’0 . 6300 B0 0 00 s
l % % % 3 3% 3 1 % 3 3 3
SOALE  PeaisonCorzlaon 153 045 W10 -129 SR - BN A v A TR T
Si. (i) a0 79 082 5 460 80 030 004 030 008
l % 3 % 3 % 3 % % 3% % Kl
SOAL7  PeasonCorelaion 435 484 28 520 4R 1B S T R T T
Sig. (Maile) 009 003 082 00 380 3a0 59 04 00 <00
l % 3 % 3 3 3 % % 3 3 3
SOALE  PeaisonCorzlaon 367 000 w125 T 6T 41D 140 a1 s
Sig. (i) 030 1000 45 4T 030 00 A2 M2 0
l % 3 % 3 % 3 ¥ % 3% % Kl
SOALS  PearsonCorelaion 477 43 69T 083 082 477 47T 40 poam s
Sig. (Malled) 004 D4 <01 767X 04 04 D2 B89 <001
! % 3 % 3 3 3 3 % 3 1 3
SOALID PeaisonCorzlaton 10 204 101 7800 367 37T 367 -16T 070 1 508
Sig. (i) 5M M0 EG6 <001 030 030 00 3™ 689 o
l 3% 3 Kl 3 % 3 ¥ % 3% Kl 3
TOTAL  PeasonComslaon 669 5260 459" AO7 A0 AT 669 454 6427 505 1
Sig. (Malled) <00t 000 D06 002 002 008 <001 006 <001 002
l 3% 3 % % % 3 3 % 3 3 %

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2tailed).

* Gorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailzd).
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Lampiran 15 Instrumen Tes

PRE TEST
Nama ; Mata Pelajaran ~ : Bahasa Arab
Kelas ; Hari/ Tanggal

No Absen

1. Apa makna dari 533

a. Ibu c. Kakek

b. Nenek d. Saudara Perempuan
2. Apa makna dari a&

a. Paman c. Ayah

b. Ibu d. Nenek
3. Apa makna dari &4

a. Saudara Perempuan c. Adik laki-laki

b. Paman d. Ayah
4. Apa makna dari a\

a. Bibi c. Ibu

b. Adik Perempuan d. Ayah
5. Apa makna dari &

a. Anak Perempuan c. Nenek

b. Saudara laki-laki d. Anak laki-laki
6. Apa makna dari “ Bapak”

a. & C. 5aa

b. & d. s

7. Apa makna dari “ Kakek”

XX



% 2 £
a. Al C. 2

b. ol d. &
8. Apa makna dari “Bibi”
a. i) c.z!
b. & d. e
9. Apa makna dari “ Anak Perempuan”
a. i) c. 4
b. & d. &al
10.Apa makna dari “ Saudara laki-laki”
a. c. g
b. & d. &Al
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POST TEST

Nama ; Mata Pelajaran ~ : Bahasa Arab
Kelas ; Hari/ Tanggal
No Absen

1. Apa makna dari XY

c. Ibu c. Kakek

d. Nenek d. Saudara Perempuan
2. Apa makna dari a¢

c. Paman c. Ayah

d. Ibu d. Nenek
3. Apa makna dari &4

c. Saudara Perempuan c. Adik laki-laki

d. Paman d. Ayah
4. Apa makna dari a\

c. Bibi c. Ibu

d. Adik Perempuan d. Ayah

5. Apa makna dari &)

c. Anak Perempuan c. Nenek

d. Saudara laki-laki d. Anak laki-laki
6. Apa makna dari “ Bapak”

c. & C. 83a

d. & d. a

7. Apa makna dari “ Kakek”

w0 & -
C. Al C. 2

xxil



d. o d. ?
8. Apa makna dari “Bibi”

c. i) c.z!
d. & d. e

9. Apa makna dari “ Anak Perempuan”

c. 4 c. &
d. s d. &Al

10.Apa makna dari “ Saudara laki-laki”

c. & c.z!
d. = d. &Al
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Lampiran 16 Hasil Pre Test

SOAL PRE TEST

Nama A9 Tomedon Mata Pelajaran ~ : Bahasa Arab
Kelas VI B Hari/ Tanggal Cpes Lieam & mes 2oL
No Absen 1)

l. Apa makna dari %

a. Ibu c. Kakek
X Nenek  d. Saudara Perempuan \
/ Apa makna dari 3 / O //
a. Paman  c. Ayah S l
X Ibu d. Nenek
3. Apamakna dari 3|
¥ Saudara Perempuan c. Adik laki-laki
b. Paman d. Ayah
4. Apa makna dari 3l
a. Bibi & Thu
b. Adik Perempuan d. Ayah
5. Apa makna dari &
a. Anak Perempuan K Nenek
. Saudara laki-laki | d. Anak laki-laki
. Apa makna dari “ Bapak”
a ¥ ¢ 3
b. X
Apa makna dari “ Kakek”
a &l Xk

b. & d.#

a

Apa makna dari “Bibi"

90

a iy ¢ ¢

b, & y(m

" Apa makna dari * Anak Perempuan”

XX1V



r';a; i33! c. il
b o &af

ﬁ Apa makna dari “ Saudara laki-laki”

g

a & z
b & eal

XXV



SOAL PRE TEST

Eﬂ:ﬂa :/1'514 Mata Pelajaran : Bahzsa Arab
elas VI Hari/ Tanggal : :
No Absen i ol Sanee Kams , D e 2.025

/" Apamakna dari 5%
A lbu e Kakek
b. Nenek  d. Saudara Perempuan
2. Apa makna dari @
.4 Paman  c. Ayah

b. Ibu d. Nenek
/V: Apa makna dari &al
a. Saudara Perempuan c. Adik laki-laki
", Paman d. Ayah

4. Apa makna dari H
a. Bibi XS Tbu
b. Adik Perempuan d. Ayah

5. Apa makna dari {4
a. Anak Perempuan ¢. Nenek

% Saudara laki-laki d. Anak laki-laki

¢/ Apa makna dari “ Bapak”
a 3 (1S

C.
b, & /1( =
I

7. Apamakna dari “ Kakek”

P ¥ .
a, &l \w‘d:.-

b, G d .z

/ Apa makna dari “Bibi"”
)s. iy c. ¢l
b, & 4.

9. Apa makna dari “ Anak Perempuan”

XXV1




10. Apa makna dari “ Saudara laki-laki®

B )?3
b/ ogeal

XXVil



Nama T, ~d«
Kelas VIL
No Absen B

Lampiran 17 Hasil Post Test

SOAL POST TEST

: Bahasa Arub
cKamis, 15 Meg 2026

Mata Pelajaran
Hari/ Tanggal

1. Apamakna dari 53
a. Ibu c. Kakek
){. Nenek  d. Saudara P
2. Apa makna dari &
y Paman  c. Ayah
b. Tbu d. Nenek
3. Apa makna dari &4
% Saudara Perempuan
b. Paman
4, Apa makna dari 3l
a. Bibi
b. Adik Perempuan
/ Apa makna dari il
a. Anak Perempuan
26\. Saudara laki-laki
?( Apa makna dari “ Bapak”
a 3l S

C. o>
b, <&

Y&

7. Apa makna dari ¢ Kakek”

¢

g Gl gh
b & ¥

8. Apa makna dari “Bibi”

a, A3 ¢. ¢l
1

erempuan

c. Adik laki-laki
d. Ayah

_CTb

d. Ayah

¢. Nenek
d. Anak laki-laki

/(b. &
- Apa makng darj ¢ Anak Perempuan”

Xxvili



-

y

a, 4 C }i

10. Apa makna dari “ Saudara laki-laki”

i, '
3. & %c!

b % 4, &l

XXI1X



SOAL POST TEST

Nama Ziclgn Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas VI Hari/ Tanggal  Kamis, 15 MeaZo2s
lo Absen 4

1. Apa makna dari 3%

a. Ibu c. Kakek
x: Nenek  d. Saudara Perempuan %0
/" Apa makna dari 3

a. Paman ){’ Ayah
b. Ibu d. Nenek
3. Apa makna dari &
” Saudara Perempuan c. Adik laki-laki

b. Paman d. Ayah {
4. Apa makna dari 3/ '
a. Bibi p(rbu
b. Adik Perempuan d. Ayah
/{ Apa makna dari &l
a. Anak Perempuan c. Nenek
,l( Saudara laki-laki d. Anak laki-laki

6. Apamakna dari “ Bapak”
a 3 c. %

¥ o d.2

7. Apa makna dari “ Kakek”

2 il X5

b &) d.¢
8. Apamakna dari “Bibi”

2.0 41

a. 4 c. ¢!

b, U e

9. Apa makna dari “ Anak Perempuan”

XXX
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Nome piza
lee)as i

at soal , ikuti nomer soal untuk mengetahui kategori soal

Perhatikan dengan cerm [silah jawaban sesuai jumlah kotak yang tersedia.

mendatar atau menurun.

S| g 1 A4 36
O S| %5 \ \
w2 | | @ | w | =
3 O W
T
2 Dol 23 W | e~ ¢ 5
SlhElf &le A
28 :
[
ol ||
T £ 1Y
10
b
QL - ° 9
Dol
e
J
MENDATAR : MENURUN :
1.NENEK 2.KAKEK
3.BIBI 4BAPAK
5.SAUDARA PEREMPUAN 6.1BU
7.SAUDARA LAKI-LAKI 8. PAMAN °
9.ANAK PEREMPUAN : 10.ANAK LAKI”
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Noma : Muhi MMotul ke hoSengy, (oelu
keas : v R

" Alsensi ;3

Perhatikan dengan cermat soal ,

ikuti nomer soal untuk mengetahui kategori soal

mendatar atau menurun. Isilah jawaban sesuai jumlah kotak yang tersedia.
4 6
| 4 I > |zt \ \
sr|m[_fw e
W
] R IR\\\Y 5 5 l
lalele ™ =]z
8
r
: 7
A z {
i0
HAl
\o- ~ ‘ 9
-
MENDATAR : MENURUN :
1.NENEK 2.KAKEK
3.BIBI 4 BAPAK
5.SAUDARA PEREMPUAN 6.1BU
7.SAUDARA LAKI-LAKI 8.PAMAN
9.ANAK PEREMPUAN 10.ANAK LAKI”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Qurrotul Aeni

2. Nim 214110403126

3. Tempat/ Tgl Lahir  : Ciamis, 29 Desember 2002

4. Alamat Rumah : Sukahurip RT 03/01 Kec. Langensari Kota
Banjar, Jawa Barat

5. Nama Ayah : Muhaemin Yusuf

6. Nama Ibu : Wasilah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. PAUD KENANGA LANGENSARI (2008-2009)
b. SDN 1 BANK JABAR LANGENSARI (2009-2015)
c. MTS PESANTREN PEMBANGUNAN MAJENANG (2015-2018)
d. MAN 2 CILACAP (2018-2021)

2. Pendidikan Non Formal
a. PONDOK PESANTREN MIFTAHUL HUDA CIGARU MAJENANG
b. PONDOK PESANTREN FATKHUL MU’IN PURWOKERTO

3. Pengalaman Organisasi

a. KOMUNITAS TAHTA SYAJAROH

Purwokerto, 10 Juni 2025

Qurrotul Aeni
214110403126
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